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ABSTRAK 
 
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Tidak dapat 
dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang 
disebabkan oleh berbagai faktor terlebih pada era globalisai sekarang ini, di 
mana berbagai informasi masuk begitu cepat dan instan yang tidak dapat 
dibendung lagi. Kajian Inspirasi sebagai salah satu lembaga dakwah di era 
globalisasi yang bersaing dengan tantangan zaman mengadakan kajian khusus 
remaja di masjid Agung Karanganyar. Melihat belum adanya kajian khusus 
remaja dan pemuda akhirnya kajian ini didirikan. Kajian ini menghadirkan 
ustad-ustad tertentu dan mengkategorikan da’i-da’i tersebut dalam silabusnya 
sebagai da’i utama, da’i penganti dan da’i luar (tematik). 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan 
untuk mendapatkan data adalah penelitian lapangan. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif hasil observasi dan wawancara, tidak 
melibatkan angka tetapi dalam bentuk laporan dan komentar deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Tipologi da’i dalam dakwah disesuaikan 
dengan latar belakang da’i (pemahaman/golongan), karakter, model dakwah 
dan respon mad’u.  
Dilihat dari tipe-tipe pemahaman dalam Islam, terdapat dua tipologi da’i di 
kajian inspirasi yaitu da’i fundamental dan da’i moderat. Tipe da’i 
fundamental condong keras dalam dakwahnya, walaupun disesuaikan dengan 
mad’u yang merupakan para remaja akan tetapi pemahaman dan karakter diri 
tetap akan terlihat aslinya. Tipe da’i moderat menyampaikan dakwah dengan 
selalu mengingatkan pada kewajiban di dunia dan di akhirat harus seimbang. 
Dalam setiap ceramahnya selalu menekankan pada kedua hal tersebut.  
 
Kata kunci : Dakwah, Kajian Inspirasi, Da’i, Tipologi Da’i 
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ABSTRACT. 
 
 Slam is a religion of da'wah which means religion which always encourages 
its followers to always actively carry out da'wah activities.  It cannot be imagined 
if da'wah activities experience paralysis caused by various factors, especially in 
the current era of globalism, where various information enters so fast and instant 
that it cannot be dammed again. Kajian Inspirasi as one of the da'wah institutions 
in the era of globalization that competes with the challenges of the times 
conducted a special study of teenagers at the Agung Karanganyar mosque.  This 
study presents certain clerics and categorizes da'i-da'i in its syllabus as the main 
da'i, change da'i and out  da'i (thematic). 
  This research is a qualitative research.  The method used to obtain data is 
field research.  Data analysis used descriptive analysis of observations and 
interviews, not involving numbers but in the form of descriptive reports and 
comments. The results of this study indicate that the typology of da'wah in da'wah 
is adapted to the background of da'i (understanding / class), character, da'wah 
model and mad'u's response.   
 Judging from the types of understanding in Islam, there are two typologies in 
the Kajian inspirasi, namely fundamental and moderate da'i. Type da‟i 
fundamental are inclined hard in their da'wah, although it is adapted to mad'u 
who are teenagers but their understanding and character will still be seen in the 
original. Type da'i moderate deliver da'wah by always reminding of obligations in 
the world and in the Hereafter must be balanced.  In each of his lectures, he 
always emphasizes these two things. 
 
 Keywords: Da'wah, Kajian Inspirasi, Da'i, Typology of Da'i 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Tidak 
dapat dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang 
disebabkan oleh berbagai faktor terlebih pada era globalisai sekarang ini, 
di mana berbagai informasi masuk begitu cepat dan instan yang tidak 
dapat dibendung lagi. Umat Islam harus dapat memilah dan menyaring 
informasi tersebut sehingga tidak bertentangan dengan nilai-nilai islam.
1
 
Sebagaimana diketahui aktivitas dakwah pada awalnya hanyalah 
merupakan tugas sederhana yakni kewajiban untuk menyampaikan apa 
yang diterima dari Rasulullah Saw, walaupun hanya satu ayat. Hal ini 
dapat dipahami sebagaimana yang ditegaskan oleh hadits Rasulullah Saw; 
“Balighu‟anni walau ayat”, yang artinya sampaikanlah walau hanya satu 
ayat. Inilah yang membuat kegiatan atau aktivitas dakwah boleh dan harus 
dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa keterpanggilan untuk 
menyebarkan nilai-nilai Islam. 
Konteks dakwah istilah „amar ma‟ruf nahi munkar secara lengkap 
dan populer dipakai adalah yang tercantum dalam Al-Quran, Surah Ali 
Imran ayat 104 :         
                                                             
1
 M.Munir. Metode Dakwah, Jakarta: Kencana, 2006, hlm. 4-5 
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 ِفَُرْعَمْل ِبب َنَُرُم َُأي َ  ِرْيَْخلا  َىِلإ َن ُُع َْدي   ًٌ َُّمأ ْمُكْىِم هَُكتْل َ  
نُُِحلْفُمْلا ُُمٌ َِكَىل َْ ُأ َ  ِرَكْىُمْلا ِهَع َن ُْ ٍََْىي َ   
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada ma‟ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Q.S. Ali Imran 
(3);104).
2
 Ayat diatas mengandung beberapa esensi dakwah yaitu pertama, 
“hendaklah ada di antara kamu sekelompok umat”. Kedua,yang tugas atau 
misinya menyeru kepada kebajikan. Ketiga, yaitu menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar. Keempat, merekalah orang-
orang yang berjaya.
3
 
Tujuan dakwah yaitu (1) mengajak manusia untuk menetapkan hukum 
Allah yang akan mewujudkan kesejahteraan dan keselamatan bagi umat 
manusia seluruhnya, dan (2) menegakkan ajaran agama Islam kepada 
setiap insan baik individu maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut 
mampu mendorong suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran tersebut.
4
 
Untuk itu dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang tepat 
dan pas. Dakwah harus tampil secara aktual, faktual dan kontekstual.  
Aktual dalam arti memecahkan masalah yang kekinian dan hangat di 
tengah masyarakat. Faktual dalam arti konkret dan nyata, serta kontekstual 
                                                             
2
 Q.S. Ali Imran: 104, Al-Qur‟an Ar-Rasyid Mushaf Terjemah, hlm. 63 
3
Wahyu Ilahi. Komunikasi Dakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010, hlm. 15 
4
 Saerozi. Ilmu Dakwah, Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013, hlm. 27 
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dalam arti relevan dan menyangkut problem yang sedang dihadapi oleh 
masyarakat. Disamping itu, pemilihan dan penggunaan metode dakwah 
yang digunakan da’i juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Apabila dakwah tidak bisa menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman, dan selalu berpegang pada kehidupan jaman Rasululloh maka tidak 
akan tersampaikan dengan efektif dakwah tersebut. Jika seperti itu maka 
tujuan dakwah tidak akan tercapai dengan sempurna. Hanya menegakkan 
agama Islam saja tidak cukup, masyarakat harus benar-benar merasa 
terselamatkan dengan adanya dakwah tersebut, bisa melalui mental atau 
fisik. Oleh karena itu da’i pada era ini membutuhkan berbagai cara yang 
lebih kreatif untuk berdakwah. Da’i tidak hanya berpatok pada satu 
metode saja, banyak metode yang dapat digunakan dalam berdakwah, 
tergantung pada beberapa hal misalnya tujuan, sasaran dakwah, situasi dan 
kondisi, media dan fasilitas yang tersedia, kepribadian dan kemampuan 
seorang da’i.5 Hendaknya setiap penyeru amar ma‟ruf nahi munkar harus 
mengerti cara-cara terbaik menarik perhatian masyarakat, dan 
mengesampingkan kepentingan duniawi bagi dirinya. Jika tugas suci nan 
mulia ini dilaksanakan dengan penuh keilkhlasan, maka dapat dipastikan 
jumlah kemunkaran akan menurun secara drastis.  
Sebagaimana telah disebutkan di dalam sebuah sabda Rasululloh Saw, 
berikut ini: 
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 َم َّلج َ َّزَع ِّاللّ ِلْيِبَس ِْيف َُ ٍَُف َبيْلُعْلا َيٌِ  ِّاللّ ِتَِملَك َن ُْ َُكِتل ََلت َبق ْه  
“Siapa saja yang bersedia untuk berjuang menegakkan kebenaraan 
dan meninggikan kalimat Allah, maka sama artinya dengan ia tengah 
berjuang di jalan-Nya „Azza wa Jalla”. Maksud dari sabda Rasulullah 
Saw di atas adalah siapa saja yang mau menegakkan kebenaran. 
Khususnya ber-amar ma‟ruf nahi munkar dengan ikhlas, maka ia termasuk 
seorang pejuang di jalan Allah.
6
 
Seorang pejuang dakwah tidak harus menjadi da’i. Akan tetapi 
menjadi da’i wajib untuk memperjuangkan dakwah Islam. Masyarakat 
pada era saat ini dikatakan sebagai golongan milenial, terutama remajanya. 
Da’i gaul atau yang bersasaran mad’u pada generasi muda harus bisa 
memahami kebiasaan anak muda dan bisa mengikuti trend untuk 
berdakwah tanpa menghilangkan atau mengabaikan syariat. Masa modern 
memiliki tingkat tantangan dakwah yang begitu kompleks dengan segala 
fenomena-fenomena baru umat manusia. Kompleksitas persoalan tersebut 
tidakhanya terbatas pada persoalan-persoalan individual, kelompok, dan 
masalah psikis, namun juga menyangkut persoalan-persoalan sosial, 
mental, budaya, dan agama.  
Persoalan-persoalan sosial seperti kemiskinan, pegangguran dan 
tingginya tingkat kriminalitas merupakan pekerjaan rumah para da’i yang 
membutuhkan sebuah terobosan dakwah dengan mencari dan melakukan 
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tindakan sebagai jalan keluarnya. Secara normatif, solusi-solusi teknis 
terhadap persoalan sosial tersebut tidak ada dalam sumber rujukan para 
da’i, sehingga harus mencari cara-cara mengatasinya dengan pendekatan-
pendekatan di luar pendekatan normatif. Bagi masyarakat jaman tua, hal 
tersebut mungkin bisa dikatakan terlambat. Akan tetapi berbeda dengan 
para generasi muda, da’i selain menyampaikan ilmu agama juga 
menyampaikan solusi yang terjadi dalam kehidupan. Anggapan bahwa 
muslim itu lebih miskin daripada golongan agama lain tersebut harus 
dirubah.  
Mayoritas masyarakat miskin di Indonesia beragama Islam. 
Pengangguran juga terjadi akibat pada masa mudanya kurang bisa 
memanfaatkan waktunya dengan baik. Pendidikan sangat penting bagi 
setiap orang, baik pendidikan formal maupun pendidikan agama. Sebagai 
da’i, para penceramah berperan untuk memotivasi dan memberikan materi 
kerohanian kepada jamaahnya agar selalu berfikir positif dan percaya 
kepada Allah. Perbedaan-perbedaan pemahaman hingga pengamalan Islam 
yang terjadi pada umat Islam memang ada dan tidak bisa dipungkiri. Hal 
tersebut senantiasa membawa pada kecenderungan yang mengarah pada 
perdebatan, sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan dan penyebaran 
dakwah. Namun demikian, perbedaan pendapat dalam islam dijamin oleh 
Tuhan sebagai sunatullah, karenanya, perbedaan-perbedaan tersebut 
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merupakan fenomena alamiah sebagaimana isyaratnya dikuatkan oleh Al-
Quran.
7
 
Contohnya pada At-Tarbiyah, organisasi lembaga dakwah yang 
muncul tahun 1970-an di Indonesia. At-Tarbiyah merupakan ormas 
dakwah yang banyak dipengaruhi dakwah Ikhwanul Muslimin di Mesir, 
bahkan ada yang menyebutnya sebagai jiplakan gerakan Ikhwan tersebut. 
Perkembangan gerakan dakwah At-Tarbiyah menjadi partai politik jelas 
menunjukan bahwa gerakan dakwah selalu berjalan dinamis dan mengikuti 
dinamika perubahan umat Islam. Semua ormas yang ada dalam Islam 
memiliki visi dan misi masing-masing yang pastinya bertujuan sama, yaitu 
beribadah kepada Allah. Perbedaan menjadi hal menarik yang ada di 
negara seperti Indonesia ini. Seperti semboyan Bhineka Tunggal Ika yang 
menyatakan bahwa walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua, ini sangat 
cocok mengambarkan Islam di Indonesia. Para ulama dari masing-masing 
ormas, umumnya menyebarkan ajaran Islam sesuai dan mengikuti mahzab 
yang dianut ormas-ormas tersebut. Ada ormas Islam yang lebih terbuka 
dan longgar terhadap inovasi-inovasi modern. Ada juga yang lebih ketat 
dan bahkan tetap memelihara tradisi agama yang dipelihara secara turun 
temurun.
8
 
Al-Quran meminta agar umat Islam menjadi pembela kelompok 
tertindas dan golongan lemah. Sepanjang hidupnya, Nabi Muhammad 
                                                             
7
Aripudin, A Mudhofir. Perbandingan Dakwah. Bandung, 2014, hlm. 34 
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SAW sangat berpihak kepada kelompok-kelompok lemah dalam 
menghadapi kelompok-kelompok kuat. Hampir semua nabi-nabi 
revolusioner berasal dari kelas ekonomi sosial bawah, yang mestinya 
menjadi inspirasi dalam penyebaran agama dan perbaikan umat. Da’i perlu 
melebur dan turun serta bersama-sama dalam memecahan problematika 
yang dihadapi masyarakat. Da’i tidak hanya bersikap “NATO” (No Action 
Talking Only) dan hanya sebagai narasumber, melainkan juga sebagai 
motivator, manager, fasilitator, dan inisiator. Jamaah sering kali diajak 
untuk meninggalkan dan menjauhi dunia, bahkan kalau perlu hidup miskin 
karena Nabi selalu bersama dengan orang miskin (ini dalil yang selalu 
dipakai). Kalau dalil semacam ini yang terus diberikan kepada umat Islam, 
apa bisa umat Islam diharapkan bisa maju. Sementara mereka terus 
diminta untuk beramal dengan harta dalam menghidupi ajaran agama. 
Terjadilah kontradiksi berfikir dalam diri da’i. Ini yang perlu diperbaiki.9 
Pengklarifikasian atau tipologi da’i menjadi penting dalam sebuah 
kajian dakwah. Masyarakat akan lebih paham dan mengenal da’i tersebut 
dari kecondongan tipe dirinya dalam berdakwah. Oleh sebab itu perlu kita 
ketahui terlebih dahulu apa itu pengklasifikasian atau tipologi. 
Tipologi atau sistem klasifikasi membuat kategori yang membagi 
beberapa aspek dunia ke dalam bagian. Tipologi asli dalam antropologi 
telah hadir disebut sebagai pendekatan “emic” untuk analisis.  Jenis 
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2013, hlm 87 
27 
 
pendekatan ini mensyaratkan analisis kategori verbal yang digunakan oleh 
peserta dan/atau staf dalam program guna memecah kompleksitas realitas 
ke dalam bagian. Itu adalah tujuan yang mendasar dari bahasa yang 
dikatakan kepada kita mengenai apa yang penting dengan cara memberi 
nama dan kemudian memisahkannya dari lain hal dengan nama yang lain. 
Dalam menjelaskan analisis ini Charles Frake mengunakan contoh 
hamburger. Hamburger dapat berbeda secara mencolok, ada banyak cara 
menyiapkan atau menambahinya, dan itu masih disebut hamburger. 
Namun demikian, ketika irisan keju ditambahkan ke daging, itu tidak lagi 
sebagai hamburger, itu menjadi burger keju. Tugas analis adalah 
menemukan pemisahan apa antara hamburger dari keju burger.
10
 
Berbicara dakwah juga berbicara kontekstual. Jika dakwah tidak bisa 
mengikuti perkembangan jaman maka akan di injak-injak oleh jaman. 
Kontradiksi yang terjadi dalam diri da’i seperti dijelaskan diatas bukan 
merupakan kesalahan, karena setiap manusia diberikan akal untuk berfikir 
dan hati untuk berkeyakinan. Akan tetapi alangkah baiknya jika 
berdakwah yang merupakan kebutuhan akhirat juga dikaitkan dengan 
kebutuhan dunia. Misalkan saja dalam materi dakwah memang mengenai 
tauhid, akan tetapi tidak akan bisa lepas dari umat yang mengalami 
kefuturan keyakinan akibat terlalu sibuk dengan dunia, atau harus mencari 
rejeki untuk menghidupi keluarganya yang sangat miskin sehingga lupa 
akan kewajibannya sebagai hamba Allah. Dengan begini da’i harus bisa 
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memberikan solusi bagaimana agar hidupnya lebih baik, sederhananya 
agar bisa lebih bersyukur, selalu berusaha di dunia tetapi juga tidak 
melupakan kewajibannya sebagai hamba Allah. 
Ajaran Islam akan mudah dipahami dan dipraktikkan orang lain 
manakala seorang yang menyampaikannya telah mempraktikannya 
terlebih dahulu. Dengan menjalani lebih dahulu, dia akan mengetahui di 
mana letak kelemahan dan kelebihan dari ajaran yang akan 
disampaikannya. Mengingat ajaran Islam bukanlah ajaran yang hanya 
mementingkan teori saja, tetapi ajaran yang membutuhkan praktik secara 
langsung. Kelemahan yang terjadi pada kebanyakan aktivitas dakwah di 
Indonesia terletak pada kuatnya retorika berdakwah, sementara aplikasinya 
pada kehidupan nyata masih amat minim. Hampir setiap hari umat Islam 
melakukan kegiatan dakwah, tetapi perilaku dan sikap yang ditunjukkan 
umat Islam belum menunjukan perubahan yang signifikan. Umat Islam 
masih terpuruk dalam pendidikan, moralitas, ekonomi, kesehatan dan 
bahkan dalam pemahaman ajaran agama. 
11
 
Permasalahan di atas menjadi memprihatinkan jika dibiarkan saja. 
Oleh sebab itu peran da’i sangat dibutuhkan dalam merubah image 
dakwah ataupun image da’i yang hanya dikatakan beretorika saja, tetapi 
sejatinya da’i juga menagamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peran 
da’i menjadi sangat vital untuk dirinya sendiri sebelum mengajak orang 
lain. Menurut Maududi, ada tiga macam sifat dari da’i yang perlu 
                                                             
11 Basit Abu, Filsafat Dakwah, Depok : RajaGrafindo Persada, 2017, hlm 61 
29 
 
ditumbuhkan lebih kuat dalam diri yaitu : Pertama, sifat yang wajib ada 
pada setiap orang sebagai sikap kepribadiannya. Kedua, sifat yang harus 
ada pada setiap orang yang bergerak dalam membina kehidupan 
kelompoknya. Ketiga, sifat yang wajib dimiliki oleh setiap orang untuk 
berjihad di jalan Allah. Sifat pertama yang harus dimiliki oleh seorang da’i 
yaitu memiliki kepribadian yang utuh (memiliki integritas yang kokoh) 
dan menghilangkan split personality, yakni dengan cara menampilkan 
sikap-sikap luhur yang diajarkan oleh Al-Quran dan al-Sunnah dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sifat kedua yang perlu ditimbulkan dalam 
kelompok adalah kepatuhan dan kerjasama. Dalam kehidupan kelompok 
tidak akan ada gunanya kalau kelompok itu tidak mempunyai peraturan 
dan peraturan tidak ada artinya kalau tidak dipatuhi. Oleh karena itu, 
dalam setiap anggota kelompok perlu ditumbuhkan sikap kasih sayang, 
saling mempercayai, tolong menolong, saling nasihat-menasehati, dan 
saling mewasiatkan dalam kebenaran dan keadilan.
12
 Sifat ketiga yang 
perlu dimiliki oleh seorang da’i yaitu kesiapan untuk berjihad di jalan 
Allah. Sifat ini telah diterangkan secara panjang lebar dan terinci di dalam 
Al-Quran dan al-Sunnah. 
Dalam proses pelaksanaannya, kegiatan mengajak bukanlah perkara 
yang mudah untuk dilakukan. Banyak gesekan, hambatan dan tantangan 
yang dihadapi oleh para aktivis dakwah dengan berbagai variasinya sesuai 
dengan kondisi sosio-kultural di wilayah masing-masing. Faktor 
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penyebabnya bisa karena perbedaan individu, kebijakan dan latar belakang 
sosial yang dihadapinya. Semua itu membutuhkan strategi dan pendekatan 
yang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan pemahaman individu yang 
menjadi obyek dakwah. 
Kita bisa belajar dari pengalaman para Walisongo yang menyebarkan 
dakwah di wilayah Jawa. Sebelum penduduk Jawa memeluk Islam, 
keyakinan mereka ada yang Hindu, Budha, bahkan ada yang percaya pada 
animisme dan politeisme. Para Walisongo meencoba mencari berbagai 
strategi dan pendekatan yang mudah dipahami oleh para penduduk Jawa 
pada saat itu. Para Walisongo mengakomodir tradisi dan budaya yang 
berkembang di wilayah tersebut. Secara perlahan dan sustainable, para 
Walisongo meluruskan pemahaman mereka dan membantukehidupan 
mereka sehingga sesuai dengan nilai-nilai Islam.
13
 
Atas dasar semua ini, urgensinya perjuangan dakwah Islam mesti 
disosialisasikan di tengah-tengah umat Islam, dan wajib dijadikan sebagai 
prioritas dalam pikiran mereka, bahkan umat Islam wajib untuk 
mengorbankan waktu, tenaga, harta dan bahkan jiwanya, serta 
mengerahkan segenap kesungguhannya demi kelangsungan dakwah Islam. 
Imam An-Nawawi menyatakan bahwa amar ma’ruf nahi munkar adalah 
perkara besar karena merupakan penjaga dan pilar dakwah. Jika 
kemaslahatan telah banyak dilakukan, niscaya azab Allah akan menimpa 
secara merata, baik kepada orang yang shalih maupun orang yang banyak 
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berbuat dosa. Jika umat Islam tidak berusaha mencegah perbuatan orang-
orang yang dzalim, Allah Swt pasti akan mearatakan azab kepada mereka 
semuanya. 
Upaya mendukung adanya perubahan dalam berdakwah, para da’i 
perlu terus menerus meningkatkan wawasan, ilmu dan kemampuan teknis 
yang diperlukan dalam melakukan dakwah. Kemudian pada era modern 
ini, ilmu yang berkembang bersifat multidisipliner dan komplementer. 
Ilmu agama yang selama ini menjadi pegangan da’i perlu diperkuat 
dengan keilmuan yang lainnya agar apa yang disampaikan ke masyarakat 
menjadi kokoh dan dapat dioperasionalkan di lapangan. Untuk menjawab 
tantangan zaman, dan beragam model mad’u yang dihadapi, para da’i yang 
juga berasal dari beragam pemikiran, kepribadian bahkan ormas ini 
menjadi sangat menarik dalam dakwah. Tanpa membedakan dan 
menganggap diri sendiri dari golongan itu yang paling benar maka akan 
lebih bagus dalam dakwah itu sendiri. Saling membantu dan menghargai 
satu sama lain membuat kerjasama dalam berdakwah akan menjadi 
mudah. 
Sekelompok forum remaja Islam di Karanganyar menyadari hal itu, 
membutuhkan kerjasama dan managemen dalam berdakwah, karena 
sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu muncullah kajian remaja yang 
diadakan oleh sekelompok forum-forum remaja Islam di Karanganyar 
yang peduli akan kelangsungan dakwah Islam. Dihubungi melalui media 
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sosial Whatsapps pada 8 Desember 2018, Ketua Kajian Inspirasi, Saiful, 
menceritakan mengenai latar belakang mengapa kajian ini diadakan. 
Berawal dari keresahan pada sekumpulan pemuda akan generasi milenial 
yang sering menghabiskan waktunya untuk hal-hal yang kurang 
bermanfaat. Oleh karena itu untuk menyatukan seluruh remaja Islam yang 
ada di Kabupaten Karanganyar ini mereka berinisiatif memfasilitasi 
remaja Islam untuk belajar agama dengan mengadakan kajian remaja di 
pusat kota Karanganyar. 
Kajian ini diberi nama Kajian Seluruh Pemuda Pemudi Karanganyar 
Bersinergi atau disingkat “Kajian Inspirasi” merupakan kajian yang 
didirikan oleh beberapa forum remaja Islam Karanganyar (yang seperti 
dijelaskan diatas) dengan melihat belum ada kajian atau pengajian yang 
mengkhususkan hanya untuk remaja dan pemuda. Visi kajian ini 
memfokuskan memfasilitasi remaja dan pemuda untuk menambah 
wawasan keislaman dan membentengi dari terjerumusnya para remaja 
kepada dosa. Selain itu karena di kota kabupaten belum ada kajian remaja 
secara umum, sehingga diharapkan kajian ini menjadi ajang silaturohmi 
pemuda pemudi Islam Karanganyar. 
Kajian ini dilakukan setiap sepekan sekali tepatnya pada hari Sabtu 
Sore pukul 15.45 WIB yang merupakan saat remaja biasanya nongkrong-
nongkrong di luar rumah mengisi waktu selepas penat sekolah. Saiful 
mengatakan jika awalnya kajian inspirasi selalu mengangkat tema tentang 
permasalahan remaja dan pemuda setiap pekannya, terutama yang 
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berhubungan dengan percintaan dan asmara. Akan tetapi sekarang 
pengurus kajian ini melihat potensi dari para jamaah yang tetap antusias 
dengan tema lain sehingga setiap pekannya dibedakan tema pembahasan 
kajian. 
Tema kajian pekan pertama yaitu tentang akidah atau kepercayaan 
kepada Allah. Remaja menjadi manusia terlabil pada usia ini. Keyakinan 
bisa berubah sewaktu-waktu sesuai mood bahkan pergaulan. Oleh karena 
itu tema ini penting untuk membentengi remaja agar lebih berfikir kritis 
dan agamis. Pekan kedua tentang permasalahan remaja atau permasalahan 
umat. Untuk tema ini sangat menarik Bagi remaja karena memang pada 
awalnya kajian ini hanya mengangkat pemasalahan remaja terutama yang 
berhubungan dengan percintaan dan asmara. Pekan ketiga tematik sesuai 
dengan permasalahan yang muncul akhir-akhir ini. Tematik menjadi tema 
yang unik karena tidak monoton alias pembahasannya condong ke trend 
yang lagi buming saat ini, sesuai dengan anak muda yang suka mengikuti 
trend. Pekan ke empat tazkiyatun nafs yaitu tentang penyucian atau 
pembersihan jiwa atau nafsu dari kotoran dan dosa. Untuk tema keempat 
sangat bagus untuk memberikan bekal remaja yang banyak melakukan 
maksiat, bisa mengetahui cara bagaimana mengurangi dosanya tersebut. 
Problematika dan persoalan yang dialami remaja saat ini menjadi dasar 
pengurus kajian inspirasi menghadirkan ustad-ustad pilihan. Pengurus 
kajian membagi da’i ini dalam berbagai kategori yaitu ustad-ustad tetap 
dan ustad penganti yang menjadi pengisi kajian inspirasi ini setiap 
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pekannya. Ustad tetap ini terdiri dari tiga ustad masing-masing yaitu pekan 
pertama ustad Sahadi Mulyo Hartono, pekan kedua ustad Sayiful Anam 
Lc, pekan ketiga tematik (bebas, kecuali ustad utama dan ustad cadangan) 
dan pekan keempat ustad Apip Najarudin S.Pd.i. Sedangkan ustad 
cadangan adalah ustad-ustad yang mengantikan ketiga ustad tadi jika tidak 
bisa hadir, diantaranya ustad Burhan Sodiq, ustad Hanif Beni Setiawan 
S.Ag dan ustad Fajar Dwirahma. Pekan ketiga dalam kajian ini berisi 
materi tematik sehingga pengurus menghubungi ustad di luar ke-6 ustad di 
atas untuk mengisi pada pekan ketiga sebagai contoh ustad Muhammad 
Subhi, ustad Rahmat Abdullah S.Si, M.Pd, ustad Imam Maliki, ustad 
Danang Kuncoro Lc, MA., dan lain-lain. 
Da’i-dai tersebut memiliki ciri khas dan karakter yang mengambarkan 
dirinya dalam dakwah. Setiap da’i berbeda dalam berdakwah, apalagi tema 
kajian pun dibedakan setiap pekannya sehingga dari sini da’i harus 
mengunakan metode yang pas disesuaikan dengan karakter dirinya dalam 
berdakwah sehingga sesuai dengan harapan sasaran dakwah yaitu 
pemahaman materi oleh jamaah.  
Sosok da’i yang dipilih diatas merupakan ustad-ustad yang sangat 
tekun dalam menjalankan dakwah dan mengamalkan keilmuannya dalam 
kehidupan. Apalagi dalam materi kajian pada pekan 1 dan pekan 4 
mengenai ketauhidan dan penyucian jiwa dari dosa-dosa. Pastinya beliau 
memiliki keilmuan dan pengalaman spiritual yang tinggi. Ustad Sahadi 
Mulyo Hartono sebagai wakil direktur pondok pesantren Imam Syuhodo 
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sangatlah tegas dalam menyampaikan materi mengenai ketauhidan. Beliau 
mengajak remaja jaman sekarang untuk mengingat dan meng-Esakan 
Tuhan hanyalah Allah SWT dengan metode ceramahnya yang mengebu-
gebu dan tegas. Di luar tugasnya berdakwah, beliau menjadi sosok nomor 
2 dengan jabatan tertinggi yaitu wakil direktur ponpes Imam Syuhodo, 
pastinya beliau sangat cakap dan berwibawa dalam urusan agama dan 
managemen.   
Sejatinya da’i memang banyak berbicara dalam ceramah. Akan tetapi 
menyampaikan ajaran Islam akan mudah dipahami dan dipraktikkan orang 
lain manakala seorang yang menyampaikannya telah mempraktikannya 
terlebih dahulu. Dengan menjalani lebih dahulu, dia akan mengetahui di 
mana letak kelemahan dan kelebihan dari ajaran yang akan 
disampaikannya. Mengingat ajaran Islam bukanlah ajaran yang hanya 
mementingkan teori saja, tetapi ajaran yang membutuhkan praktik secara 
langsung. Oleh sebab itu peran da’i disini tidak hanya sebatas motivator 
atau narator di depan layar tapi juga di belakang layar atau di kehidupan 
nyata benar-benar mempraktikannya terlebih dahulu apa yang telah atau 
akan disampaikannya dalam berdakwah. 
Dilihat dari pendidikan para ustad di atas terlihat jelas bahwa beliau-
beliau adalah ustad-ustad berpendidikan dan berilmu tinggi. Tidak hanya 
dalam ilmu agama, dalam ilmu umumpun pastinya beliau-beliau adalah 
orang yang cerdas. Seperti dijelaskan di atas jika da’i pintar dalam retorika 
sehingga memancing rasa penasaran dari jamaahnya. Dalam kajian ini da’i 
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utama maupun da’i penganti bahkan da’i luar yang menjadi rujukan kajian 
ini merupakan orang-orang berilmu tinggi. Sebagai contoh ustad Sayiful 
Anam Lc yang merupakan dosen di Ma’had Abu Bakar Ash-shidiq 
Surakarta. Beliau adalah lulusan universitas Al-Azhar Kairo, Mesir. 
Sebagai dosen tidak diragukan lagi kecerdasaan dan keilmuan beliau 
terutama dalam ilmu agama sangat baik.  
Contoh lain dari ustad penganti kajian ini, misalkan ustad Burhan 
Sodiq yang merupakan seorang penulis buku best seller. Bukunya banyak 
digemari anak-anak muda dan menjadi ustad gaul yang pintar dalam 
mengajak remaja-remaja sekarang dengan gaya ceramahnya yang sudah 
tidak asing di kalangan remaja muslim daerah Karanganyar dan 
sekitarnya. Beliau juga merupakan orang berpendidikan dan bisa 
mengambil hati jamaah (pemuda) dengan karya tulis, ini merupakan point 
bagus dalam berdakwah.  
Menariknya, dari para ustad utama, ustad penganti dan ustad luar 
(tematik) kajian inspirasi mayoritas merupakan da’i atau ustad yang 
berasal dari Ma’had Tahfizhul Qur’an Isy Karima , Ma’had Abu Bakar 
Ash-shidiq Surakarta dan Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Ma’had Isy 
Karima merupakan Ma’had/Pondok yang berada di Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Ma’had ini adalah pondok tahfidz 
dengan menyediakan pendidikan mulai dari SD sampai dengan jenjang 
kuliah sendiri untuk para siswanya. Para pengajar disini merupakan para 
ustad yang mumpuni dalam bidang dakwah, apalagi Ma’had ini membuka 
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pelatihan bagi siapa saja yang mau menuntut ilmu dan belajar menjadi 
da’i.14 Sedangkan Ma’had Abu Bakar juga memiliki kesamaan dalam 
menjadikan masyarakat untuk menjadi pedakwah. Bekerjasama dengan 
Universitas Muhamadiyah Surakarta, Ma’had ini mengajarkan pendidikan 
berbahasa Arab. Kebanyakan para pengajar atau da’i dari ma’had ini 
merupakan pengajar dari Timur Tengah, alumni Ma’had sendiri atau dari 
masyarakat secara umum.
15
 Di luar dari ketiga lembaga diatas, ada juga 
da’i yang tidak berada dalam lembaga atau bisa dikatakan berdiri sendiri 
misalkan ustad Burhan Sodiq, Ustad Hannan Atakki, dan lain-lain.  
Kajian inspirasi merupakan kajian yang baru-baru ini didirikan. 
Kalangan pemuda umum belum mengetahui tentang kajian ini karena 
publikasinya belum menyebar sampai ke penjuru-penjuru kota 
Karanganyar seperti wilayah Kerjo, Gondangrejo, Colomadu, dan 
Tawangmangu. Publikasi yang paling efektif adalah dari ajakan atau 
perkataan secara langsung tetapi karena belum menyebar ke daerah 
penjuru-penjuru sehingga mereka tidak mengetahui apa-apa. Mahasiswa 
terutama berasal dari daerah pelosok-pelosok menjadi salah satu agen 
perubahan salah satunya adalah mengenai wawasan dan informasi. 
Walaupun kajian ini sudah disebarluaskan mengunakan instagram dan 
facebook akan tetapi masih perlunya cara konvensional seperti ajakan 
secara langsung atau menempel pamflet ke berbagai daerah. 
                                                             
14 Profil Ma’had/ IsyKarima.com,  diakses 29 April 2019,pukul 09:05  
15 Mahad Abu Bakar As-Shidiq/abubakar.almaahid.com, diakses 29 April 2019, pukul 09:10 
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Terdapat banyak permasalahan pada kajian ini. Dilihat dari mad’u saja 
sudah terlihat jika remaja cenderung susah dikontrol dan diarahkan dalam 
waktu yang konsisten. Remaja akan cenderung mencoba hal baru dan 
bosan dengan hal yang biasa-biasa saja. Jamaah pada kajian ini 
keseluruhan adalah remaja dan pemuda sehingga masih ada jamaah yang 
hanya mampir dan tidak istiqomah mengikuti kajian ini. Ada banyak hal 
mengapa ada jamaah yang tidak istiqomah mengikuti kajian ini. Ada yang 
sibuk dengan urusan lain yang lebih dia prioritaskan daripada kajian ini, 
tidak menyukai da’i pengisi kajian ini, dan bagi daerah yang agak jauh 
dari kota Karanganyar merasa terlalu jauh jaraknya sehingga tidak 
istiqomah mengikuti kajian ini. 
Selain itu pemahaman jamaah juga dipengaruhi oleh siapa da’i 
pengisinya. Kajian ini menghadirkan banyak da’i berpendidikan tinggi. 
Jamaah diberikan wawasan dan keilmuan yang luas dan sangat bermanfaat 
dunia akhirat. Akan tetapi pemahaman setiap orang berbeda-beda. Ada 
jamaah yang pemahamannya cepat menerima dan ada yang memerlukan 
cara atau metode khusus. Untuk itulah metode dan pemahaman tingkat 
tinggi diperlukan oleh da’i untuk bisa memahami mad’u yang notabene 
adalah remaja tersebut. Remaja membutuhkan penjelasan yang gampang 
dan simpel karena remaja tidak suka sesuatu yang ribet dan berbelit-belit.  
Banyaknya remaja dan pemuda muslim di Karanganyar menjadikann 
dasar kajian inspirasi ini ada. Dengan sasaran remaja muslim, kajian ini 
menajdi tempat bagus sebagai ladang mendalami ilmu agama. Akan tetapi 
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kesadaran tersebut hanya disadari sebagian kecil remaja dan pemuda saja. 
Masih banyak yang lupa akan kebutuhan spiritualnya tersebut. Jamaah 
yang mengikuti kajian ini kebanyakan adalah remaja yang bersekolah di 
SMA/SMK daerah kota Karanganyar, mahasiswa anggota komunitas atau 
organisasi keislaman, dan beberapa pemuda-pemudi yang tertarik 
mendalami ilmu agama. Bahkan tidak semua mahsiswa dari komunitas 
islam yang tertarik mengikuti kajian ini. Masih banyak juga yang belum 
memprioritaskan kajian ini. Sebagai pengiat intelektual, mahasiswa Islam 
dijadikan contoh dan pengerak dalam memajukan dakwah Islam, akan 
tetapi masih banyak kekurangan yang perlu dibenahi sebagai mahasiswa. 
Sikap toleransi dan menerima pemahaman masing-masing jamaah juga 
menjadi masalah. Remaja akan beralasan jika kajian yang diikutinya 
adalah yang sesuai dengan keyakinan atau pemikirannya. Bukan hanya 
masalah ketertarikan, akan tetapi perbedaan latar belakang golongan dalam 
Islam juga menjadi sebab pentingnya peran da’i dalam berdakwah. Tanpa 
membedakan satu dan yang lainnya, seharusnya semua remaja dan 
pemuda dari latar belakang golongan keyakinan Islam apapun bisa 
mengikuti kajian ini, tetapi kenyataannya hanya kalangan tertentu saja 
yang memenuhi barisan jamaah pada kajian ini. 
Pengkasilifkasian da’i ini nanti akan membuat kita tau seperti apa 
model-model da’i dilihat dari tipe-tipenya dalam berdakwah di kajian 
inspirasi ini. Tanpa membedakan satu dan yang lain, da’i menjadi panutan 
dan sekaligus orang tua untuk jamaahnya agar mengajak siapapun untuk 
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ikut dalam dakwah Islam. Karena sejatinya memang seluruh manusia ini 
adalah saudara terutama umat nabi Muhammad Saw adalah saudara 
walaupun berbeda pemahaman sekalipun. Da’i menjadi gerbang sentral 
yang mengarahkan pemahaman dan keyakinan jamaahnya apalagi kajian 
inspirasi ini merupakan kajian rutin sehingga sangat mudah mendoktrin 
jamaahnya untuk mengikuti kemauan sang da’i. 
Oleh sebab itulah pentingnya pengklasifikasian tipologi da’i untuk 
menyelesaikan segala permasalahan yang ada dalam kajian ini. Pilihan 
da’i yang menjadi pengisi dalam kajian inspirasi menjadikan penulis 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh mengenai da’i atau 
penceramah yang menjadi pedakwah dalam kajian inspirasi. Da’i yang 
berasal dari lembaga-lembaga ini pastinya memiliki ciri khas dalam 
dakwahnya,  karakter atau pemikiran dari da’i yang nantinya 
mempengaruhi ketertarikan jamaah pada kajian ini. Proses penerimaan 
materi dan pemahaman jamaah yang merupakan remaja juga dipengaruhi 
oleh siapa penceramaah atau da’i yang mengisi dalam kajian ini. Selain itu 
wawasan yang luas dan kompetensi yang mumpuni sangat penting untuk 
memahamkan materi dan persoalan yang dialami jamaah. Oleh karena itu 
peneliti memilih judul penelitian ini dimana para da’i pengisi kajian 
mempengaruhi ketertarikan remaja dan pemahaman materi dalam 
mengikuti kajian ini sehingga terdorong lah untuk mengangkat judul 
TIPOLOGI DA’I DALAM KAJIAN INSPIRASI DI MASJID AGUNG 
KARANGANYAR 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, 
maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran umat Islam terutama remaja dalam belajar 
agama  
2. Kurangnya ketertarikan dan pemahaman materi oleh jamaah yang 
mengikuti Kajian Inspirasi 
3. Cara da’i memberikan pemahaman materi dan solusi yang ditawarkan 
kepada jamaah di Kajian Inspirasi 
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, agar tidak 
terlalu meluas maka penelitian ini dibatasi pada pembahasan tipologi da’i 
dalam Kajian Inspirasi di Masjid Agung Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan persoalan atau permasalahan yang 
hendak diteliti yang merupakan fokus penelitian. Permasalahan yang ingin 
dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana tipologi da’i dalam Kajian 
Inspirasi di Masjid Agung Karanganyar? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari uraian latar belakang diatas penulis bertujuan untuk mengetahui 
secara mendalam bagaimana tipologi da’i dalam Kajian Inspirasi di Masjid 
Agung Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai 
tipologi da’i yang memberikan pemahaman materi agama pada 
jamaah dalam Kajian Inspirasi di Masjid Agung Karanganyar. 
b. Sebagai langkah awal penelitian dan dapat dijadikan bahan acuan 
bagi peneliti selanjutnya yang akan memuat kajian penelitian yang 
sama 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi lembaga 
Bagi pimpinan Kajian Inspirasi, dengan adanya penelitian ini 
dapat menjadi sarana memajukan dan mengembangkan dakwah 
Kajian Inspirasi dalam mengetahui tipe da’i yang menjadi rujukan 
sebagai penceramah.  
b. Bagi masyarakat 
Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai seperti apa tipe da’i yang berdakwah dalam Kajian 
Inspirasi agar para remaja lebih tertarik untuk belajar agama salah 
satunya melalui kajian ini. 
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c. Bagi peneliti 
Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi masyarakat yang kritis 
terhadap unsur dakwah (da’i) yang penting diketahui agar bisa 
mengaplikasikannya di lingkungan masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tipologi 
Tipologi atau sistem klasifikasi membuat kategori yang membagi 
beberapa aspek dunia ke dalam bagian. Tipologi asli dalam antropologi 
telah hadir disebut sebagai pendekatan “emic” untuk analisis.  Jenis 
pendekatan ini mensyaratkan analisi kategori verbal yang digunakan 
oleh peserta dan/atau staf dalam program guna memecah kompleksitas 
realitas ke dalam bagian.itu adalah tujuan yang mendasar dari bahasa 
yang dikatakan kepada kita mengenai apa yang penting dengan cara 
memberi nama dankemudian memisahkannya dari lain hal dengan 
nama yang lain. 
Pada saat label ini telah diidentifikasi dari analisis terhadap apa 
yang telah dikatakan orang dalam program, tahap berikutnya adalah 
mengidentifikasi penamaan atau karakteristik yang membedakan satu 
hal dari yang lain. Dalam menjelaskan analisis ini Charles Frake 
mengunakan contoh hamburger. Hamburger dapat berbeda secara 
mencolok, ada banyak cara menyiapkan atau menambahinya, dan itu 
masih disebut hamburger. Namun demikian, ketika irisan keju 
ditambahkan ke daging, itu tidak lagi sebagai hamburger, itu menjadi 
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burger keju. Tugas analis adalah menemukan pemisahan apa antara 
hamburger dari keju burger.  
Sementara staf dan peserta program telah membangun tipologi 
untuk gambaran penting tertentu berkenaan dengan program, pola 
penting yang lain mungkin tidak memberi peningkatan ke pembedaan 
linguistik khusus di dalam program. Maka, tugas kedua induksi, untuk 
analis adalah mencari pola, kategori, dan tema yang tampak untuk 
hadir tetapi tidak menjadi bagian dari kosa kata peserta. Tipologi 
kemudian dapat dibangun guna menguraikan variasi dan perbedaan 
dalam hal kegiatan, peserta dan/atau staf.  Satu cara pokok untuk 
menunjukkan apakah tipologi yang dibangun oleh analis itu tepat dan 
berguna adalah dengan menghadirkannya ke orang yang dalam 
program untuk menunjukkan bahwa bangunan itu masuk akal. 
Contoh bagus berkenaan dengan jenis tipologi yang dimunculkan 
oleh evaluator ditemukan dalam evaluasi Museum Nasional Sejarah 
Alam, Institut Smithsonian, dituntut oelh Robert L.Wolf dan Barbara 
L.Tymits. Mereka telah melakukan penyelidikan alamiah atas “Abad 
Es Mamalia dan Kemunculan Manusia” yang dipertunjukkan pada 
museum. Dari pengamatan mereka, mereka mengidentifikasi empat 
jenis pengunjung yang berbeda ke perunjukan. Tujuan utama suatu 
tipologi adalah mengambarkan dan mengklasifikasi. Tipologi ini 
kemudian dapat digunakan guna membuat penafsiran tentang macam 
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program, tetapi tujuan pertama adalah mengambarkan berdasar pada 
analisis pola yang tampak di data.
16
  
2. Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa arab 
da‟wah yang merupakan bentuk masdhar dari kata kerja (fi‟il) 
do‟a yad‟u yang artinya seruan, ajakan, panggilan. Secara 
tertimologis, banyak pendapat para ahli dakwah tentang 
definisi dakwah. Dakwah adalah suatu proses mengajak, 
mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, 
mengikuti petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, 
melarang mengerjakan kejelekan, agar dia bahagia di dunia dan 
di akhirat. 
 Menurut Zaidan, dakwah adalah mengajak ke jalan Allah, 
yakni ajakan ke jalan Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Pakar lainnya Ghulusy menjelaskan bahwa 
dakwah ialah pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi 
manusia supaya mengikuti Islam. Pendapat Bakhial Khauli, 
dakwah adalah satu proses menghidupkan peraturan-peraturan 
islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan 
                                                             
16 Quinn Patton, Michael. Metode Evaluatif Kualitatif. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009, hlm 
262 
 
47 
 
kepada keadaan lain.
17
 Pendapat Syeikh Ali Mahfudz, dakwah 
adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan 
mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan 
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendapat ini juga selaras 
dengan pendapat al-Ghazali. Amr ma‟‟ruf nahi munkar adalah 
inti gerakan dakwah dan penggerak dalam dinamika 
masyarakat Islam.
18
 
Beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa dakwah 
adalah suatu proses mengajak, menyeru dan membimbing umat 
manusia untuk berbuat baik dan mengikuti petunjuk Allah dan 
rasul-Nya. Usaha tersebut dilakukan dengan sengaja dan 
perencanaan matang baik dilakukan individu atau organisasi 
dengan sasaran umat perorangan atau sekelompok orang 
(masyarakat) agar mereka mengetahui, mengimani dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. 
Dakwah diupayakan dengan cara bijaksana, agar tercapai 
kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat. 
b. Dasar Hukum Dakwah  
Tugas dakwah Islamiyah dimulai sejak jaman nabi Nuh as 
(QS.29:14). Dakwah Islam memperdayakan masyarakat 
sehingga mereka dapat berkarya secara optimal, serta berkreasi 
                                                             
17
M.Munir. Metode Dakwah, Jakarta : Kencana, 2006, hlm.9-10 
18
 M.Munir. Metode Dak.........,hlm  7 
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dan berinovasi secara otonom. Dakwah mengembangkan 
potensi yang selama ini terpendam dalam relung kehidupan 
masyarakatnya. Dakwah adalah suatu tujuan utama dan mulia. 
Karena itu, Allah SWT berfirman : 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengajak amal yang shaleh dan 
berkata : “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
mneyerah diri”. Dan tidaklah sama kebaikan dengan 
kejahatan. Tidaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik, maka tiba-tiba (jika) antaramu dan dia ada permusuhan 
(anggaplah) seolah-olah teman yang sangat setia” (QS.41:33-
34).
19
 
Maksud dari ayat tersebut bahwa dakwah merupakan tugas 
yang mulia. Siapa yang melakukannya, memperoleh satu 
penghargaan langsung dari Allah swt. Barangsiapa yang gugur 
di medan dakwah, ia termasuk mati syahid, yang balasannya 
adalah surga. Isi hidup yang singkat ini dengan sesuatu yang 
bermakna yang dapat membawa kepada keselamatan ukhrawi. 
Pada masa sekarang ini kita laksana berada di atas perahu 
keselamatan yang dikemudikan Rasulullah Saw, dan para kru 
beliau (para da’i) senantiasa berseru kepada kita, “Ketahuilah, 
bahwa tidak akan ada yang selamat dari dahsyatnya 
                                                             
19
Q.S. Fussilat: 33-34, Al-Qur’an Ar-Rasyid Mushaf Terjemah, hlm  480 
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gelombang yang mematikan ini, kecuali mereka yang ikut 
bergabung ke dalam perahu ini. Apakah kalian tidak mau ikut 
bersama kami? “ 
Rasulullah menjelaskan bahwa orang yang akan selamat 
adalah yang mengikuti jalan Rasulullah. Dengan mengikuti 
ajaran yang dibawa oleh beliau, manusia akan dijamin untuk 
hidup bahagia di dunia dan akhirat. Untuk itu sebagai sesama 
manusia kita diperintahkan untuk saling menasehati dan 
menolong satu sama lain di jalan Allah. Salah satu firman 
Allah swt, yang memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman untuk menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar, 
 ْعَمْل ِبب َنَُرُم َُأي َ  ِرْيَْخلا  َىِلإ َن ُُع َْدي   ًٌ َُّمأ ْمُكْىِم هَُكتْل َ ِفَُر   
نُُِحلْفُمْلا ُُمٌ َِكَىل َْ ُأ َ  ِرَكْىُمْلا ِهَع َن ُْ ٍََْىي َ  
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada ma‟ruf 
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung” (QS Ali-Imran (3):104).20 
Maksud dari firman Allah Swt di atas adalah, hendaknya 
ada sebagian orang dari orang-orang yang beriman senantiasa 
menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar, agar umat manusia 
                                                             
20 Q.S. Ali Imran: 104, Al-Qur‟an Ar-Rasyid Mushaf Terjemah, hlm. 63 
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tidak tenggelam dalam kesesatan, dan sekaligus dapat 
mengurangi jumlah kemaksiatan.
21
 Tidak harus menjadi da’i 
untuk menyeru dalam kebaikan. Sebagai sesama manusia, kita 
bisa melakukannya dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal 
kecil seperti mengingatkan shola sampai ceramah di pengajian. 
c. Tujuan Dakwah 
Tujuan merupakan salah satu faktor yang paling penting 
dan sentral dalam proses dakwah. Pada tujuan itulah 
dilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha kerja 
dakwah, demikian pula tujuan juga menjadi dasar bagi 
penentuan sasaran dan strategi atau kebijaksanaan serta 
langkah-langkah operasional dakwah. Karena itu, tujuan 
merupakan pedoman yang harus diperhatikan dalam proses 
penyelenggaraan dakwah. 
Menurut Ghullusy, tujuan dakwah adalah membimbing 
manusia untuk mencapai kebaikan dalam rangka 
merealisasikan kebahagiaan. Shaleh membagi tujuan dakwah 
menjadi dua yaitu: Pertama, tujuan utama dakwah, yaitu 
terwujudnya kebahagiaan dan kesjahteraan hidup di dunia dan 
di akhirat yang diridhai Allah, dan Kedua, tujuan departemental 
dakwah, merupakan tujuan perantara. Sebagai perantara oleh 
karenanya tujuan departemental berintikan nilai-nilai yang 
                                                             
21
 Fethulah Gulen, Dakwah, Jakarta: Republika, 2011, hlm 47 
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dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang 
diridhai Allah.
22
 
Menurut Syukir, tujuan dakwah yaitu mengajak manusia 
untuk menetapkan hukum Allah yang akan mewujudkan 
kesejahteraan dan keselamatan bagi umat manusia seluruhnya. 
Selain itu juga menegakkan ajaran agama islam kepada setiap 
insan baik individu maupun masyarakat, sehingga ajaran 
tersebut mampu mendorong suatu perbuatan sesuai dengan 
ajaran tersebut.Menurut Al-Qur’an, salah satu tujuan dakwah 
terdapat dalam surat Yusuf ayat 108 : 
 َ يىعبت ا هم َ بو ا ة ريصب يلع اللّ يل ا يلئبس ي ذٌ ُلق
 هيك رشملا هم بو ا بم َ اللّ هحبس 
Artinya : “Katakanlah: inilah jalan (agama)ku, aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah 
dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada 
termasuk orang-orang yang musyrik.
23
 
Ayat ini dijelaskan bahwa nabi Muhammad senantiasa 
mengajak umatnya dalam jalan Allah. Para da’i yang 
merupakan penerus estafet Nabi memiliki keharusan yang sama 
dalam mengingatkan sesamanya. Islam tidak memaksa 
                                                             
22 Fethulah Gulen, Dakwah, Jakarta: Republika, 2011, hlm 54 
23
 Q.S. Yusuf  : 108, Al-Qur‟an Ar-Rasyid Mushaf Terjemah, hlm  248 
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siapapun untuk masuk dalam Islam, tetapi Islam menjadi 
agama yang paling sempurna untuk seluruh umat manusia. 
Ajaran Islam menghendaki terciptanya individu yang mantap 
dalam akidah, ibadah, muamalah, maupun akhlaknya. Sehingga 
dari situ diharapkan lahir masyarakat yang ideal berada di 
bawah naungan Allah SWT. Di sinilah fungsi dakwah 
diperlukan untuk membina mental dan spiritual manusia agar 
sesuai dengan ajaran Allah Swt.  
Selain itu menurut Aris, fungsi dakwah adalah pertama  
menyebarkan Islam kepada manusia sehingga mereka 
merasakan Islam benar-benar sebagai rahmatan lil‟alamin bagi 
seluruh makhluk Allah. Kedua, melestarikan nilai-nilai Islam 
dari generasi ke generasi kaum muslimin berikutnya sehingga 
kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi ke 
generasi tidak terputus. Ketiga, berfungsi korektif, artinya 
meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran dan 
mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani. 
Kesimpulannya tujuan dan fungsi dakwah adalah sama 
sama mengajak ke dalam kebaikan dan melarang kepada 
kemungkaran. Dengan begitu manusia akan hidup dengan 
tenang dan damai. Islam menjamin setiap manusia bahagia di 
dunia dan akhirat jika melakukan kebaikan dan menghindari 
kemaksiatan.  
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Pentingnya dakwah disampaikan oleh para da’i agar 
manusia senantiasa ingat kodratnya sebagai khalifah di bumi. 
Beriman kepada Allah dan berbuat baik sesama manusia 
merupakan ciri khas manusia beriman. Dan terselenggaranya 
dakwah akan benar-benar dirasa sukses jika tujuan dakwah 
tersebut tercapai. Jika belum maka tugas da’i untuk mencari 
solusi yang terbaik dalam berdakwah. 
d. Urgensi Dakwah 
Meskipun diakui adanya perbedaan, tidak bisa dipungkiri 
adanya titik-titk temu yang menghubungkan budaya Islam 
secara universal. Salah satu titik temu itu berupa komitmen 
masing-masing pribadinya pada kewajiban menjalankan setiap 
usaha untuk menciptakan masyarakat yang sebaik-baiknya di 
muka bumi ini. Kewajiban itu dinyatakan dalam firman Allah: 
“Hendaknya di antara kamu ada umat yang melakukan dakwah 
ila al-khasyr, amar ma‟ruf dan nahi munkar, dan mereka itulah 
orang-orang yang bahagia”, (Q.S.3:104).  
Maksud al-khasyr dalam ayat tersebut adalah kebaikan 
universal, suatu nilai yang menjadi titik temu semua agama 
yang benar, yaitu agama Allah yang disampaikan kepada umat 
manusia lewat wahyu ilahi. Urgensi dakwah semakin 
diperlukan tatkala manusia modern makin lupa tujuan 
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hidupnya. Mereka hanya menjadikan dunia sebagai orientasi 
dan tujuan, suatu yang sangat terbatas. Jauh dari yang 
dipesankan agama, kehidupan di kemudian hari yang kekal 
abadi.
24
 
Transformasi yang terjadi di dalam konsep dan praktik 
dakwah menunjukkan betapa pengkajian ulang terhadap 
konsep-konsep dasar Islam melibatkan tidak hanya elite negara 
dan intelektual, tetapi juga massa. Perubahan tidak hanya 
diawali dari puncak masyarakat, sebagaimana yang biasa 
terjadi, tetapi juga dari bawah. Pendidikan merupakan hal yang 
sentral dalam keseluruhan konseptualisasi dakwah. Melalui 
kerja para da’i, muslim maupun non muslim memperoleh suatu 
pemahaman tentang hidup berdasarkan Islam. Di Makkah, 
dakwah Nabi umumnya mengenai tauhid, sedang ketika di 
Madinah mengenai poleksosbud bahkan hankam. Situasi 
kondisi masyarakat yang dihadapilah yang menentukan 
demikian. Masyarakat yang berubah menuntut dakwah yang 
berubah pula. Dakwah Rasulullah tidak terpaku satu materi dan 
satu metode pendekatan, tapi berubah sesuai dengan perubahan 
sosial. 
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e. Metode Dakwah 
Kata metode berasal dari bahasa latin methodos yang 
berarti cara. Dalam bahasa Yunani, methodus berarti cara atau 
langkah. Sedangkan dalam bahasa inggris method dijelaskan 
dengan metode atau cara. Metode adalah cara yang sistematis 
dan teratur pelaksanaan suatu atau cara kerja.
25
 Sedangkan 
dalam bahasa Jerman, metode berasal dari akar kata methodica 
yang berarti ajaran tentang metode. Sedangkan dalam bahasa 
Arab metode disebut thoriq atau thariqah yang berarti jalan 
atau cara. Kata-kata tersebut identik dengan kata al-Ushlub.  
Sedangkan ushlub secara istilah, menurut Syaikh al-Jurjani 
adalah: 
ة ُلطملا ىلا رظىلا حىحصب لص ُتلا هكمى بم  
“Sesuatu yang dapat mengantarkan kepada tercapainya 
tujuan dengan paradigma yang benar”.26 Paradigma yang 
dimaksud disini adalah metode atau cara. Dengan metode atau 
cara yang benar maka tujuan tersebut akan tercapai. 
Sebaliknya, jika tidak memenuhi metodenya maka tujuan tidak 
akan tercapai. Metode dakwah adalah cara-cara yang 
dipergunakan da’i untuk menyampaikan pesan dakwah atau 
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serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Sementara 
itu, dalam komunikasi metode lebih dikenal dengan approach, 
yaitu cara-cara yang digunakan oleh seorang komunikator 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan kata lain, 
pendekatan dakwah harus bertumpu pada satu pandangan 
human oriented menetapkan penghargaan yang mulia pada diri 
manusia. Hal tersebut didasari karena Islam sebagai agama 
keselamatan yang menebarkan rasa damai menempatkan 
manusia pada prioritas utama, yaitu penghargaan manusia 
setinggi-tingginya berdasarkan nilai ketaqwaan.
27
 Dijelaskan 
bahwa ada tiga metode yang menjadi dasar dakwah yaitu :  
1) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi 
dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada 
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan 
ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa 
terpaksa atau keberatan. 
2) Maudizah hasanah, adalah berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan 
rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang 
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3) Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak 
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memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan 
menjelek-jelekan yang menjadi mitra dakwah.
28
 
Metode dakwah sangat penting agar suatu dakwah dapat 
mencapai sasarannya secara akurat. Jadi, bukan asal telah 
melaksanakan dakwah saja, melainkan harus bisa dilihat 
keluarannya. Suatu pesan yang jelas memerlukan perincian, 
pesan mana yang disenangi dan cocok buat suatu kelompok 
masyarakat sehingga memperoleh sambutan, serta pesan mana 
yang kurang mengena dan tidak disenangi karena tidak 
memperoleh efek positif. 
Metode tertentu yang diambil akan menampakkan 
perolehan hasil sesuai dengan target dan sasaran yang 
diharapkan, serta akan membantu mengefisienkan gerakan 
dakwah karena perilaku manusia lahir pada hakikatnya 
merupakan ekspresi dan aktualisasi dari situasi jiwa.
29
 Metode 
dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yang lazim 
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah.metode-metode tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan 
dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, 
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petunjuk,pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu 
kepada pendengar dengan mengunakan lisan. 
2) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan 
dengan mengunakan tanya jawab untuk mengetahui 
sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam 
memahami atau menguasai materi dakwah, di samping itu, 
juga untuk merangsang perhatian penerima dakwah. 
3) Metode diskusi 
Metode diskusi da’i dapat mengembangkan kualitas 
mental dan pengetahuan agama para peserta dan dapat 
memperluas pandangan tentang materi dakwah yang 
didiskusikan. Dakwah dengan mengunakan metode 
diskusi ini dapat menjadikan peserta terlatih mengunakan 
pendapat secara tepat dan benar tentang materi dakwah 
yang didiskusikan, dan mereka akan terlatih berfikir secara 
kreatif dan logis (analisis) dan obyektif. 
4) Metode propaganda 
Metode propaganda adalah suatu upaya untuk 
menyiarkan islam dengan cara mempengaruhi dan 
membujuk massa secara massal, persuasif dan bersifat 
otoritatif (paksaan). Metode ini dapat digunakan untuk 
menarik perhatian dan simpatik seseorang. Pelaksanaan 
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dakwah dengan metode propaganda dapat digunakan 
melalui berbagai macam media, baik auditif, visual 
maupun audio visual. Kegiatannya dapat disalurkan 
melalui pengajian akbar, pertunjukan seni hiburan, pamflet 
dan lain-lain. 
5) Metode keteladanan 
Dakwah dengan mengunakan metode keteladanan 
atau demonstrasi berarti suatu cara penyajian dakwah 
dengan memberikan keteladanan secara langsung sehingga 
mad’u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang 
dicontohkannya. 
6) Metode drama 
Materi dakwah disuguhkan dalam bentuk drama 
yang dimainkan oleh para seniman yang profesi sebagai 
da’i atau da’i yang berprofesi sebagai seniman. Dakwah 
dengan mengunakan metode drama dapat dipentaskan 
untuk mengambarkan keidupan sosial menurut tuntutan 
islam dalam suatu lakon dengan bentuk pertunjukan yang 
bersifat hiburan. 
7) Metode silaturohim 
Dakwah dengan mengunakan metode home visit 
dapat dilakukan melalui silaturohim, menengok orang 
sakit, takziyah dan lain-lain. Metode silaturohmi banyak 
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manfaatnya, di samping untuk mempererat persahabatan 
dan persaudaraan juga dapat dipergunakan oleh da’i itu 
sendiri untuk mengetahui kondisi masyarakat di suatu 
daerah yang dia kunjungi.
30
 
Dakwah bisa dilakukan dengan berbagai cara, selama cara-
cara yang dilakukan itu baik dan tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam. Secara umum ada beberapa cara dakwah yang 
biasa dipraktikkan para da’i, terutama para mubalig, yakni: 
a) Metode mengemukakan kisah (narative methode) 
b) Metode nasihat panutan (advizion method) 
c) Metode pembiasaan (tradition method) 
Selain metode diatas, beberapa da’i tertentu sering 
meningkatkan cara-cara dakwahnya dengan metode debat, 
dialog, dan aksi sosial sesuai kebutuhan dan konteks 
masyarakat yang dihadapi.
31
 
f. Unsur-Unsur Dakwah  
1) Da’i (Pelaku Dakwah) 
Kata da‟i ini secara umum sering disebut dengan sebutan 
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit karena 
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masyarakat umum cenderung mengartikan bahwa mubaligh 
sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan 
seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), 
dan sebagainya. Secara umum setiap muslim atau muslimat 
yang mukalaf (dewasa) adalah sebagai da’i, di mana bagi 
mereka kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat 
tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai 
dengan perintah, ballighu „anni walau ayatan (sampaikanlah 
dariku walau seayat). 
2) Mad’u (Penerima Dakwah) 
Secara etimologi, kata mad’u berasal dari bahasa Arab 
artinya objek atau sasaran. Secara terminologi, mad’u adalah 
orang atau kelompok yang lazim dibuat jamaah yang sedang 
menuntut ajaran dari seorang da’i. Jadi, mad’u dapat diartikan 
sebagai objek atau sasaran yang menerima pesan dakwah dari 
seorang da’i, atau yang lebih dikenal dengan jamaah. 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun 
tidak, atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah 
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan 
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kepada orang-orang yang telah beragama Islam dakwah 
bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan.  
Mad’u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam 
golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u 
sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri misalnya 
profesi, ekonomi dan seterusnya. Beberapa pendapat yang 
dapat kami himpun sebagai berikut : 
1) Di awal surah al-Baqarah, mad’u dikelompokan dalam 
tiga rumpun, yaitu mukmin, kafir, dan munafik. Mujahid 
berkata: “Empat ayat di awal surah al-Baqarah 
mendeskripsikan tentang sifat orang mukmin, dua ayat 
mendiskripsikan tentang sifat orang kafir, dan tiga belas 
ayat berikutnya mendeskripsikan sifat orang munafik...” 
Secara umum mad’u menurut Imam Habib Abdullah 
Haddad dapat dikelompokkan dalam delapan rumpun, yaitu : 
a) ahli zuhud dan ahli ibadah 
b) penguasa dan pemerintah 
c) kelompok ahli perniagaan, industri dan sebagainya 
d) fakir miskin dan orang lemah 
e) anak, istri dan kaum hamba 
f) orang awam yang taat dan yang berbuat maksiat 
g) para ulama 
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2) Abdul Karim Zaidan dalam Ushul al-da‟wab 
mengelompokkan mad’u dalam empat rumpun, yaitu: al-
mala‟ (penguasa), jumhur al-nass (mayoritas masyarakat), 
munafiqun, dan ahli maksiyat.  
3) Muhammad Abu al-Fatih al Bayanuni mengelompokkan 
mad’u dalam dua rumpun besar, yaitu Rumpun muslimat 
atau mukminun atau ummat istijabah (umat yang telah 
menerima dakwah), dan non muslim atau umat dakwah 
(umat yang perlu sampai kepada mereka dakwah Islam). 
4) Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani melakukan pembagian 
yang hampir sama dengan al-Bayanuni, yaitu membagi 
mad’u dengan kategori muslim dan non muslim. Mad’u 
dari rumpun muslim dibagi dua, yaitu :  muslim yang 
cerdas dan siap menerima kebenaran, dan muslim yang 
siap menerima kebenaran, tetapi mereka sering lalai dan 
kalah dengan hawa nafsu. Sedangkan non-muslim, 
pembagiannya sama dengan al-Bayanuni, tetapi beliau 
tidak memasukkan munafik dalam kelompok non muslim. 
5) M. Bahri Ghazali mengelompokkan mad’u berdasarkan 
tipologi dan klasifikasi masyarakat. Berdasarkan tipologi, 
masyarakat dibagi dalam lima tipe, yaitu : 
a) Tipe innovator, yaitu masyarakat yang memiliki 
keinginan keras pada setiap fenomena sosial yang 
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sifatnya membangun, bersifat agresif dan tergolong 
memiliki kemampuan antisipatif dalam setiap 
langkah. 
b) Tipe pelopor, yaitu masyarakat yang selektif dalam 
menerima pembaharuan dengan pertimbangan tidak 
semua pembaharuan dapat membawa perubahan 
yang positif. 
c) Tipe pengikat dini, yaitu masyarakat sederhana yang 
kadang-kadang kurang siap mengambil resiko dan 
umumnya lemah mental. 
d) Tipe pengikat akhir, yaitu masyarakat yang ekstra 
hati-hati sehingga berdampak kepada anggota 
masyarakat yang skeptis terhadap sikap 
pembaharuan. 
e) Tipe kolot, ciri-cirinya, tidak mau menerima 
pembaharuan sebelum mereka benar-benar terdesak 
oleh lingkungan.
32
 
3) Maddah Dakwah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oleh da’i 
kepada mad’u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi 
manusia yang bersumber dari Al-Quran dan hadits. Oleh 
karena itu membahas maddah dakwah adalah membahas ajaran 
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Islam itu sendiri. Semua ajaran Islam yang sangat luas, bisa 
dijadikan sebagai maddah dakwah Islam.
33
 Pesan dakwah 
memiliki karakteristik: Islam sebagai agama fitrah, Islam 
sebagai agama rasional, pemikiran, dan argumentatif, Islam 
sebagai agama hati. Arah suatu pesan dapat didasarkan pada 
pijakan ini. Ketiga karakter tersebut menjadi pemandu kita 
merancang suatu pesan pada komunikasi dakwah.
34
 
Secara umum pesan dakwah dapat dikelompokkan menjadi: 
a) Pesan Akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt, Iman 
kepada Malaikat-Nya, Iman kepada kitab-kitab-Nya, 
Iman kepada Rasul-Nya, Iman kepada Hari Akhir, Iman 
kepada Qadha-Qadha-Nya. 
b) Pesan Syariah, meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, 
puasa, dan haji, serta mu’amalah. Hukum perdata 
meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan hukum 
waris. Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum 
negara, hukum perang dan damai. 
c) Pesan Akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt, 
akhlak terhadap mahkluk yang meliputi: akhlak 
terhadap manusia, diri sendiri dan tetangga, masyarakat 
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lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fauna 
dan sebagainya.
35
 
4) Media Dakwah 
Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan 
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 
mad’u. Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, 
dakwah dapat mengunakan berbagai wasillah. Ya’qub, 
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, 
tulisan, lukisan, audio visual dan akhlak.
36
 
Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam. 
Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi lima : 
a) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang 
mengunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk 
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan 
sebagainya. 
b) Tulisan, buku, majalah, surat kabar, korespondensi (surat, 
email, sms), spanduk dan lain-lain. 
c) Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya. 
d) Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang 
indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, 
bisa berbentuk televisi, slide, ohp, internet dan sebagainya. 
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e) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan 
didengarkan oleh mad’u. 
5) Efek Dakwah 
Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum 
dan sesudah menerima pesan dakwah. Dengan bahasa lain, 
efek merupakan perubahan atau penguatan keyakinan pada 
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat 
penerimaan pesan. Atsar (efek) sering disebut dengan feed 
back (umpan balik) dari proses dakwah ini sering kali 
dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. 
Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah 
disampaikan maka selesailah dakwahnya. Padahal, atsar sangat 
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah. 
Tanpa menganalisis atsar dakwah maka kemungkinan 
kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan 
dakwah akan terulang kembali. 
Sebaliknya dengan menganalisis atsar dakwah secara 
cermat dan tepat maka kesalahan strategi dakwah akan segera 
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-
langkah berikutnya demikian juga strategi dakwah termasuk 
dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik 
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dapat ditingkatkan. Seluruh komponen dakwah yang terkait 
dengan tujuan dakwah diupayakan untuk kemajuan pada tiga 
aspek perubahan diri mad’u yakni perubahan pada aspek 
pengetahuannya (knowledge), aspek sikapnya (atitude), dan 
aspek perilakunya (behaviord) menurut kesejahteraan di dunia 
dan akhirat.
37
 
Menurut kadarnya, efek komunikasi terdiri dari tiga jenis 
yakni efek kognitif, efek afektif dan efek behavioral. Efek 
kognitif, terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau 
informasi. Dalam teori komunikasi efek kognitif tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
a) Menciptakan atau menghilangkan ambiguitas 
b) Pembentukan sikap 
c) Agenda setting 
d) Perluasan sistem/keyakinan masyarakat 
e) Penegasan/penjelasan nilai-nilai 
Efek afektif, timbul jika ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak, yang meliputi 
segala yang berkaitan dengan emosi, sikap serta nilai. Terkait 
dengan dakwah, Ali Aziz menjelaskan bahwa efek afektif 
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merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap 
komunikan setelah menerima pesan. Dalam teori komunikasi, 
efek ini secara ringkas dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a) Dapat menciptakan kekuatan atau kecemasan 
b) Meningkatkan atau menurunkan dukungan moral.38 
Efek behavioral, merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan tindakan berperilaku. Dalam hal ini, Rahmat 
Natawijaya mengungkapkan: “Tingkah laku itu dipengaruhi 
oleh kognitif, yaitu dipahami oleh individual melalui 
tanggapan dan pengamatan, afektif yaitu yang dirasakan oleh 
individual melalui tanggapan dan pengamatan dan dari 
perasaan itulah timbul keinginan-keinginan dalam individual 
yang bersangkutan”. Dalam dakwah, efek behavioral 
berkenaan dengan pola tingkah laku mad’u dalam 
merealisasikan pesan dakwah yang telah diterima dalam 
kehidupannya. Dengan demikian, efek behavioral muncul 
setelah melalui tahapan efek kognitif dan efek afektif. 
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3. Masjid 
a. Pengertian Masjid 
Kata masjid berasal dari bahasa arab, masjid secara etimologis 
berarti tempat sujud. Jika kita lihat secara harfiah, kata pokoknya: 
sujudan, fiil madinya sajada. Fiil sajada diberikan awalan “ma”, 
sehingga terjadi isim makan. Isim makan ini menyebabkan 
perubahan bentuk dari sajada menjadi masjidu. Secara 
terminologi, masjid adalah tempat atau bangunan untuk melakukan 
ibadah dalam makna luas. Sedangkan pengertian masjid menurut 
istilah adalah sebagai berikut: “Tempat sujud yaitu tempat umat 
islam mengerjakan sholat, dzikir kepada Allah SWT dan hal-hal 
yang berhubungan dengan dakwah islamiyah”. Kesimpulannya 
masjid adalah tempat untuk beribadah kepada Allah dan 
berdakwah di jalan Allah. 
b. Peran dan Fungsi Masjid 
Masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah Saw adalah 
masjid Quba, kemudian masjid Nabawi di Madinah. Masjid-masjid 
itu dibangun atas dasar taqwa dan setiap masjid seharusnya 
memiliki landasan dan fungsi seperti itu. Masjid Nabawi di 
Madinah telah menyebarkan fungsinya sehingga lahir peranan 
masjid yang beraneka ragam. Sejarah mencatat tidak kurang 
sepuluh peranan yang telah diemban oleh masjid Nabawi, yaitu 
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sebagai tempat sholat (dzikir dan membaca Al-Quran), tempat 
komunikasi dan konsultasi (ekonomi, budaya dan sosial), tempat 
pendidikan, tempat santunan sosial, tempat latihan militer dan 
persiapan alat-alat perang, tempat pengobatan, tempat perdamaian 
dan pengadilan sengketa, aula dan tempat menerima tamu, tempat 
menawan tahanan, tempat penerangan atau pembelaan agama.
39
 
c. Aktualisasi Fungsi dan Peran Masjid 
Secara umum pengelolaan masjid kita masih memprihatinkan. 
Apa kiranya solusi yang bisa dicoba untuk ditawarkan dalam 
mengaktualisasikan fungsi dan peran masjid di era modern. Hal ini 
selayaknya perlu kita pikirkan bersama agar masjid dapat menjadi 
sentra aktivitas kehidupan umat kembali sebagaimana telah 
ditauladankan oleh Rasulullah Saw bersama para sahabatnya. 
Untuk optimalisasi peran dan fungsi masjid tersebut dapat disusun 
menjadi langkah-langkah strategis sebagai berikut : 
Misi pertama, meningkatkan iman dan taqwa. Langkah-langkah 
strategisnya meliputi penyelenggaraan pengajian berbagai ilmu 
Islam yang bertujuan menyempurnakan kemampuan jamaah, 
sehingga dalam kehidupan kesehariannya akan lebih teratur dan 
terarah, selalu berpedoman pada ajaran Islam. Menyelenggarakan 
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berbagai macam sholat baik sunnah maupun wajib. 
Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial keagamaan seperti 
peringatan hari-hari besar Islam. 
Misi kedua, meningkatkan pendidikan. Kegiatan strategisnya 
meliputi Menyelenggarakan pendidikan formal seperti TK/SD dan 
lainnya. Menyelenggarakan pendidikan non formal seperti 
pengajian dan lainnya. Menyelenggarakan kursus-kursus. 
Meningkatkan kemampuan seni bagi jamaah. Meningkatkan 
kualitas perpustakaan masjid secara terus menerus. 
Misi ketiga, meningkatkan ekonomi jamaah. Kegiatan 
strategisnya Menyelenggarakan kursus dan bimbingan ekonomi 
produktif, Memanfaatkan sumber alam yang tersedia dengan tetap 
memperhatikan kelestarian lingkungan, Mengusahakan 
permodalan melalui koperasi dan lembaga keuangan yang 
menguntungkan, Membangun kerjasama anggota jamaah masjid 
dalam menumbuhkan ekonomi dengan memanfaatkan tenaga ahli 
sesuai dengan situasi setempat, dan lain-lain. 
Misi keempat, meningkatkan hubungan sosial kemasyarakatan. 
Kegiatan strategisnya pertemuan silaturohim antar pengelola 
masjid. Menjadikan masjid sebagai pelaksana kegiatan seperti 
pernikahan, syukuran, pelepasan, dan penyambutan Haji. 
Menggiatkan dan menggairahkan sholat jamaah dengan bimbingan 
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imam yang teratur.
40
 Berbagai peran dan fungsi masjid tersebut, 
maka kita dapat mengetahui bahwa kedudukan masjid sangatlah 
penting bagi umat Islam. Oleh karena itu dalam pemakmuran 
masjid perlu adanya perhatian khusus dari semua pihak. 
4. Da’i 
a. Pengertian Da’i 
Kata da‟i ini secara umum sering disebut dengan sebutan 
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit. Masyarakat 
umum cenderung mengartikan bahwa mubaligh sebagai orang 
yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah 
agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan sebagainya. Dikatakan 
lebih lanjut oleh Hasyimi bahwa pada dasarnya semua pribadi 
muslim itu berperan secara otomatis sebagai mubaligh atau orang 
yang menyampaikan atau dalam bahasa komunikasi dikenal 
sebagai komunikator.  Karena itu maka secara umum setiap 
muslim atau muslimat yang mukalaf (dewasa) adalah sebagai da’i. 
Bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat 
tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai 
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dengan perintah, ballighu „anni walau ayatan (sampaikanlah 
dariku walau seayat).
41
 
1) Misi Suci Penyuluh Agama/Da’i 
Pemahaman pertama dan utama yang penting dipahami 
oleh setiap orang yang menjatuhkan pilihan profesinya 
menjadi penyuluh agama atau da’i, adalah terkait dengan misi 
yang diemban. Dalam beberapa ayat al-Qur’an dijelaskan 
tentang misi penyuluh agama : 
a) Memberikan peringatan kepada kaumnya (Liyundziru 
qawmahum) (QS. At-Taubah 9: 122) 
b) Memiliki posisi dan peran sebagai saksi, pemberi kabar 
gembira, penyampai berita ancaman, menyeru, penerang 
(QS. Al-Ahzab 33:45-46) 
c) Yukhriju-hum min al-dzulumat ila al-Nur (QS al-Baqarah 
2:257) 
d) Khayra Ummah (QS. Ali-Imran 3:110) 
2) Kompetisi Yang Dimiliki  
Terkait dengan misi yang diemban sebagai penyuluh agama, 
khususnya penjabaran misi di tengah dinamika kehidupan 
kontemporer, dituntut beberapa pra syarat yang harus dimiliki: 
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a) Wawasan keislaman secara komprehensif 
Menurut Ulwan, seorang da’i mutlak dituntut untuk 
menguasai pengetahuan yang berkait dengan Al-Quran, al-
Hadits, serta semua ilmu yang termasuk pada rumpun ilmu 
agama. Penguasaan terhadap rumpun ilmu itu diharapkan 
muncul kemampuan untuk menghindari kisah-kisah israilliyah 
yang sering terdapat dalam kitab tafsir, waspada terhadap 
riwayat-riwayat palsu dan lemah, waspada terhadap statement 
dan pendapat-pendapat yang merusak, waspada terhadap 
mereka yang menyerukan keraguan terhadap hadits-hadits 
dhahih, waspada terhadap hadits-hadits palsu dan dhaif.  
b) Keahlian bidang bimbingan, penyuluhan dan konseling  
Dengan bimbingan maupun penyuluhan, umat Islam 
diharapkan mampu memiliki bekal pengetahuan dan 
ketrampilan yang sewaktu-waktu akan dipergunakan ketika 
menjumpai masalah. Secara teknis, kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan harus memperhatikan efektivitasnya, misalnya 
jumlah peserta bimbingan dan penyuluhanyang tidak terlalu 
besar, idealnya menurut Mahmud tidak lebih dari 20 orang per 
kelompoknya. Selain itu, diupayakan mengunakan media 
seperti OHP, LCD, video, dan alat peraga yang mampu 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan.  
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c) Ketrampilan ICT 
Aziz Wahab menyebutkan sekurang-kurangnya empat 
alasan mengapa perlu mengunakan teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT): (1) informasi yang disimpan secara 
elektronik memiliki fleksibilitas dalam mengakses dan 
memanfaatkannya, (2) komputer merupakan alat yang 
memiliki kemampuan tinggi dalam mengelola informasi, (3) 
memudahkan para pengambil keputusan dalam mendapatkan 
informasi yang diperlukan, dan (4) komputer sebagai alat 
untuk memproses informasi, memiliki tingkat aplikasi dalam 
setiap langkah managemennya.  
d) Keteladanan, keagungan Akhlaqul-Karimah dan Kedalaman 
Spiritual 
Rahasia kesuksesan dakwah generasi terdahulu, dimana 
Islam mampu tersebar dari satu tempat ke tempat lain, dari satu 
kota ke kota lain, dari satu jazirah ke jazirah lain, dan ke 
berbagai tempat di seluruh penjuru dunia, adalah karena daya 
tarik yang ditampilkan oleh para pembawanya, yaitu para da’i 
yang berkepribadian mulia.
42
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b. Profesionalisme Da’i 
Profesionalisme merupakan kualitas yang wajib dimiliki setiap 
orang yang menekuni bidang keahlian tertentu, termasuk keahlian 
dakwah. Karena itu, mewujudkan da’i profesional, dalam istilah 
ilmu dakwah disebut takwin al-du‟at, merupakan bagian dari 
realisasi perintah kewajiban dakwah dalam Al-Quran. Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan profesionalisme da’i adalah 
suatu kualitas yang dimiliki da’i, berupa keahlian dalam bidang 
dakwah baik secara teoritik maupun praktik, sehingga ia dipercaya 
masyarakat untuk melakukan tugas-tugas dakwah. Dengan 
demikian, dalam profesionalisme da’i terkandung unsur 
“pemahaman, penguasaan, kecakapan, kemampuan dan 
ketangkasan” dalam menangani dan melakukan beragam aktivitas 
dakwah. Terkait dengan masih terdapatnya beragam problem 
internal yang dihadapi para da’i yang beberapa di antaranya 
berhubungan dengan masalah tauhid, dan langsung atau tidak 
langsung problem ini mempengaruhi profesionalisme mereka 
dalam melakukan tugas dakwah.
43
 
Problem ini misalnya: problem kognisi meliputi wawasan, 
pengetahuan, logika dan kecerdasan yang menjadi sumber 
kepercayaan masyarakat terhadap para da’i, problem skill meliputi 
ketrampilan, ketangkasan, dan kepantasan dalam melakukan tugas 
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dakwah, problem kepribadian, meliputi kewibawaan, spiritualitas, 
keteladanan, daya juang, penampilan, ketawaduan, keikhlasan, 
kelembutan, keberanian dan ketegasan dalam berdakwah, problem 
psikologis, meliputi kesadaran sebagai da’i, kesiapan, ketenangan, 
kesejukan dan kedamaian yang dirasakan seorang da’i, problem 
keluarga, berkaitan dengan harmonisasi dan dukungan keluarga 
terhadap profesi yang digeluti para da’i, problem ekonomi, terkait 
dengan kesejahteraan para da’i yang menopang kehidupannya 
dalam melakukan tugas dakwah. 
Terdapat kecenderungan di kalangan masyarakat umum bahwa 
profesi dakwah atau tablig dipahami sebagai profesi yang bersifat 
“terbuka”, dalam arti dapat dilakukan oleh “siapa saja”. Malah 
mungkin sebagian orang dianggap sebagai profesi alternatif, untuk 
tidak mengatakan profesi pelarian, ketika sudah mentok 
mendapatkan pekerjaan lain, lalu mereka memilih jadi da’i atau 
mubalig. Sehingga sekarang ini para da’i atau mengklaim diri 
sebagai da’i tidak hanya lahir dari kalangan pesantren atau dari 
lembaga pendidikan dakwah, tapi juga lahir dari berbagai kalangan 
yang bervariasi: polisi, artis, seniman, budayawan, mantan pejabat, 
komedian dan lain-lain. 
Kemunculan para da’i dari berbagai kalangan ini, di satu sisi 
memang amat mengembirakan. Aktivitas dakwah menjadi 
sedemikian semarak dan bervariasi, sehingga “terkesan” tidak 
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jenuh dan dapat menyentuh berbagai kalangan. Akan tetapi di sisi 
lain, tidak jarang juga memunculkan problem kepribadian  
(inkonsistensi perilaku ketika berperan sebagai da’i dan di luar 
da’i) dan disorientasi hakikat dakwah (penyimpangan orientasi 
dakwah, semisal untuk popularitas atau meraup keuntungan 
duniawi). 
c. Tipe-Tipe Da’i 
Kemampuan untuk berdakwah bukanlah semata-mata suatu 
ilmu yang diajarkan atau seni yang dipelajari. Tetapi lebih dari itu, 
kecakapan berdakwah merupakan anugerah dan karunia yang 
diberikan Allah SWT kepada orang-orang yang dikehendaki. 
Cerminan dakwah juga terwujud dalam tanggung jawab terhadap 
dakwah yang dilakukannya. Kewajiban berdakwah bukanlah 
monopoli segolongan manusia tertentu saja. Melainkan tugas 
segenap umat Islam, yang harus menjadi saksi atas manusia 
terhadap apa yang ia lakukan.
44
 
Islam saat ini memiliki kelompok pemahaman yang beraneka 
ragam. Dari sini bisa dikatakan jika setiap dakwah mereka akan 
senantiasa diiringi dengan pemahaman dari masing-masing 
golongan. Perbedaan ini membuat da’i terdiri dari begitu banyak 
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tipe dan karakter jika dilihat dari pemahamannya. Berikut adalah 
berbagai kelompok pemahaman Islam dalam dakwah islam: 
Islam Liberal. Istilah liberal tidak mudah didefinisikan, apalagi 
ketika istilah liberal ini melekat pada kata Islam. Masyarakat 
muslim memandang istilah Islam liberal serba negatif. Nama Islam 
liberal mengambarkan prinsip yang dianut yaitu Islam yang 
menekankan kebebasan pribadi dan pembebasan struktur politik 
dari dominasi yang tidak sehat dan menindas.
45
 
Islam Puritan. Pengertian Puritan adalah penganut gerakan 
keagamaan yang bersifat absolutisme yang tidak toleran terhadap 
berbagai sudut pandang yang lain. Tipe Puritan memperlakukan 
Islam secara kaku dan tidak dinamis lantaran terjebak pada peran 
teks yang terlalu besar. Akibatnya peran aktif manusia dalam 
menafsirkan teks keagamaan menjadi tereduksi.
46
 
Dalam hal ini orientasi Islam puritan mendasarkan diri dibalik 
kepastian makna teks, sehingga implementasi perintah Tuhan, yang 
seutuhnya dan secara menyeluruh seakan sudah termaktub di 
dalam teks, bukan pada nuansa kontekstualisasi. Islam puritan 
menganggap hadith Nabi selayaknya al-Qur’an yang mutlak, 
sebagai kode hukum yang harus diterapkan tanpa ada 
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dipertanyakan, hal ini dikarenakan di dalam kepercayaan mereka 
semua persoalan hidup sudah terjelaskan dalam sumber hukum 
tersebut secara spesifik, detail dan gamplang. Islam puritan secara 
terbuka mengidolakan generasi awal atau zaman keemasan Islam, 
yaitu era Nabi di Madinah dan masa al-Khulafa al Rashidin.
47
 
Islam Moderat. Menurut Quraish Shihab konsekuensi dari 
sikap moderat itu adalah mereka yang tidak terbawa hanyut dalam 
materialisme, tidak melangit sehingga tidak berpijak ke bumi. 
Posisi tengah menjadikan mereka mampu memadukan rohani dan 
jasmani, material dan spiritual dalam segala sikap dan aktivitas 
mereka. Sikap moderat mengundang umat Islam saling 
berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua budaya, agama, 
dan peradaban sesuai dengan perkembangan zaman.
48
 
Islam moderat mengedepankan kontektualisasi sekaligus 
memperhatikan aspek tujuan moral dan etis, berkeyakinan bahwa 
hukum Islam bersifat dinamis dan fleksibel dalam merespon 
perubahan zaman yang semakin kompleks. Islam moderat neyakini 
bahwa Islam sangat pas untuk setiap saat dan zaman. Selain itu, 
Islam moderat menghargai pencapaian-pencapaian sesama Muslim 
di masa silam, untuk direaktualisasikan di zaman sekarang.  
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Islam Fundamentalis. Pengertian fundamentalis berasal dari 
bahasa inggris yang berarti pokok, asas, fundamental. Sedangkan 
kata pokok atau asas dalam bahasa Indonesia berarti dasar, alas, 
pondamen, atau sesuatu yang menjadi pokok dasar atas tumpuan 
berpikir (berpendapat) dan sebagainya serta cita-cita yang menjadi 
dasar.
49
 Fundamentalisme Islam dalam pengertian dasarnya adalah 
sikap dan pandangan yang berpegang teguh kepada hal-hal yang 
dasar dan pokok dalam Islam dengan tidak mempertentangkannya 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ciri-ciri kelompok aliran 
ini yaitu :  
1. Tekstual 
2. Menyerukan keutamaan Islam pada periode Nabi dan al-
Khulafa al Rashidin (al-Salaf al-Sahih) 
3. Kembali ke sumber pokok Islam (Al-Quran dan al-Sunnah) 
4. Menolak unsur-unsur asing dari Barat50 
Munculnya gerakan keagamaan yang berkarakter 
fundamentalis merupakan fenomena penting yang turut mewarnai 
citra Islam kontemporer di Indonesia. Istilah Islam fundamnetalis 
sebagai sebuah kesatuan dari berbagai fenomena sosial keagamaan 
dari kelompok-kelompok muslim yang sedemikian kompleks. 
Secara umum, meminjam terminologi Shireen T Hunter dapat 
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didefinisikan landasan ideologis yang dijumpai dalam gerakan-
gerakan tersebut. 
Pertama, konsep Din wa Daulah (agama dan negara). Dalam 
konsep ini, Islam dipahami sebagai sistem hidup total, yang secara 
universal dapat diterapkan pada semua keadaan, waktu dan tempat. 
Pemisahan antara agama dan negara tidak dapat diterima oleh 
kelompok  fundamentalis sehingga agama dan negara dipahami 
secara integralistik. Kedua, mereka ingin kembali kepada Al-
Qur‟an dan Sunnah. Dalam konsepsi ini, umat Islam diperintahkan 
untuk kembali kepada akar-akar Islam awal dan praktik Nabi SAW 
yang puritan dalam mencari keaslian (otentisitas) dan pembaruan. 
Jika umat Islam tidak kembali ke jalan yang benar dari pendahulu 
mereka, maka mereka niscaya tidak akan selamat.
51
 
Ketiga, puritanisme dan keadilan sosial. Nilai-nilai dan budaya 
Barat ditolak karena dianggap sebagai sesuatu yang asing bagi 
Islam. Oleh karena itu, media massa diupayakan untuk 
menyebarkan nilai-nilai dan praktik Islam yang otentik ketimbang 
menyebarkan pengaruh-pengaruh budaya asing yang sekuler. 
Karena hubungannya dengan kebijakan negara, maka dianggap 
dapat memajukan kesejahteraan sosial dan mampu memperbaiki 
kesenjangan kelas di kalangan umat. Keempat, berpegang teguh 
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pada kedaulatan syariat Islam. Tujuan utama umat Islam adalah 
menegakkan kedaulatan Tuhan di muka bumi ini. Tujuan ini bisa 
dicapai dengan membangun tatanan Islam yang memosisikan 
syariat sebagai Undang-Undang tertinggi. Kelima, menempatkan 
jihad sebagai instrumen gerakan. Umat Islam diperintahkan untuk 
membangun masyarakat ideal sebagaimana telah digariskan dan 
sesuai dengan syariat Islam. Oleh sebab itu diperlukan adanya 
upaya untuk menghancurkan kehidupan jahiliyah dan menaklukan 
kekuasaan duniawi melalui jihad atau perang suci. 
52
 
Islam Tradisional. Kelompok ini berasal dari Indonesia asli 
bukan dari luar negeri. Mereka memiliki gaya hidup layaknya 
santri dan memang dapat diyakini umumnya adalah orang-orang 
yang pernah tinggal di pondok pesantren tradisional. Kuzman 
dalam Munawar Rahmat menyebutnya sebagai kelompok Islam 
adat. Islam adat tergolong sebagai tradisi pertama dalam Islam, 
yang ditandai oleh kombinasi kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
di seluruh dunia Islam. Kebiasaan-kebiasaan tradisi Islam tersebut 
seperti penghormatan terhadap tokoh-tokoh yang dianggap suci, 
kepercayaan suci terhadap hal-hal yang dipandang ghaib dan 
tempat-tempat keramat seperti kuburan dan lain-lain.
53
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Ciri-ciri Islam Tradisional yaitu : 
1. Bersifat eksklusif (Tertutup), yaitu tidak mau menerima 
pemikiran, pendapat, saran yang berasal dari luar terutama 
dalam bidang keagamaan. 
2. Tidak dapat membedakan antara hal-hal yang bersifat 
ajaran dengan non ajaran, menganggap semua hal yang ada 
hubungannya dengan agama sebagai ajaran yang harus 
dipertahankan. 
3. Tidak mempermasalahkan tradisi yang terdapat dalam 
agama 
4. Cenderung lebih mengutamakan perasaan dari pada akal 
pikiran. Islam tradisionalis banyak terlihat dalam kegiatan 
yang bersifat ritual keagamaan seperti memperbanyak 
dzikir,  dan berdoa. 
5. Cenderung bersifat Jabariyah dan teoritis, yaitu sikap 
pasrah, tunduk dan patuh pada Tuhan diirngi dengan 
keyakinan bahwa segala sesuatu jika Tuhan mengizinkan 
akan terjadi. 
6. Kurang menghargai ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern.
54
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Islam modernis. Kata modernis yang berada di belakang kata 
Islam, berasal dari bahasa Inggris “modernistic” yang berarti model 
baru.
55
 Kelompok Islam modernis yaitu kelompok Islam 
mutahawwil yang berpandangan bahwa interpretasi teks harus 
beradaptasi dengan realitas. Sejak kemunculan kelompok ini, 
pembicaraan mengenai Islam tidak hanya di pesantren, langgar dan 
masjid, melainkan dibawa ke tengah-tengah masyarakat secara 
terbuka melalui serat kabar, majalah serta tabligh di gedung-
gedung besar. Melalui organisasi kalangan modern ini Islam 
menjadi kekuatan sosial yang terorganisir dan bergerak pada 
tingkat nasional. 
Ciri-ciri Islam modernis yaitu :  
1. Mengunakan teks dengan intepretasi yang membuat teks 
dapat beradaptasi dengan realitas dan perubahan 
2. Menghadirkan kembali masa lalu untuk kepentingan 
modernitas 
3. Membangun tradisi baru dengan kerangka modern dan pra 
syarat rasional.
56
 
Islam Generalis. Menurut Azyumardi Azra, bahwa seorang 
muslim yang mengamalkan ajaran Islam seadanya serta cenderung 
tradisional dan konvensional. Mereka melaksanakan agama 
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sebagaimana mereka terima dari orang tua dan lingkungan mereka. 
Mereka mengamalkan ritual-ritual yang pokok seperti shalat dan 
puasa, tapi tidak begitu semangat terhadap agama. 
Islam termasuk agama dakwah (QS. 61:7) sekaligus target 
dalam dakwah (QS. 3:19 dan 58). Banyak individu muslim, 
organisasi, maupun kelompok yang melakukan aktivitas dakwah. 
Namun demikian, pelaksanaan dakwah tersebut dilakukan oleh 
umat Islam dalam beragam cara dan bentuk berdasarkan pada 
pijakan, pemahaman, dan interpretasi tentang Islam.  Individu 
maupun kelompok dakwah Islam telah memunculkan polarisasi 
dakwah yang dapat  dibagi pada: perspektif eksklusifistik, 
perspektif inklusifistik, perspektif plurasitik.  
Kelompok  eksklusifistik, sejak masa formasinya, tidak pernah 
absen dalam peta teologi Islam. Landasan kelompok dakwah 
eksklusif adalah teks al-Qur’an dan beberapa pandangan serta 
pendapat sarjana muslim, seperti Sayyid Qutbh, Said Hawa, dan 
Wahbah al-Zuhaily. Kelompok kedua adalah kelompok dakwah 
inklusif. Kelompok ini memiliki landasan yang sama dengan 
kelompok pertama, yaitu al-Quran. Namun, teks-teks ayat al-Quran 
tertentu yang dirujuknya sesuai dan selaras dengan spirit 
inklusivisme. Pandangan kedua ini memiliki keyakinan bahwa 
ayat-ayat al-Quran yang dirujuknya mengakui dan menjanjikan 
keselamatan penganut-penganut agama di luar Islam. Pandangan 
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ketiga adalah kelompok dakwah pluralistik. Tokoh yang sering 
dirujuk dalam pemahaman pluralistik ini ialah Fazlur Rahman, 
seorang saintis muslim dari Pakistan, namun kemudian hijrah dan 
berkarir di Amerika. Al-Quran, kata Rahman, secara eksplisit 
memberi jawaban terhadap kerancuan yang ditimbulkan oleh 
multikomunis di dunia (QS. 5:48). Nilai-nilai pluralisme dalam 
ayat ini sangat positif dan diakui agama. 
Cendekiawan muslim, Alwi Shihab, mencoba mengajukan 
beberapa tantangan yang harus dilakukan oleh setiap juru dakwah 
berdasar pada kompleksitas persoalan dan tantangan masa kini, 
seperti pluralitas umat manusia yang makin nyata, dan persoalan 
munculnya homogenitas tindakan dakwah yang mengarah pada 
ekstremitas agama. Jika diringkas berdasar pada telaah Alwi 
Shihab tentang dakwah, maka seorang da’i mesti melakukan 
dakwah mengikuti etika-etika berikut. 
Pertama, kata-kata mesti sesuai dengan tindakan. Dakwah 
pada dasarnya adalah bimbingan kepada umat agar sadar terhadap 
Tuhan kepadanya, sehingga umat manusia bersandar serta berserah 
diri. Salah satu tujuan dakwah adalah perubahan masyarakat serta 
transformasi kontinu masyarakat agar selalu mendekatkan diri ke 
jalan lurus. Umat Islam tidak hanya melakukan perbaikan untuk 
diri sendiri, tapi juga untuk orang lain. Kata-kata dalam dakwah 
merupakan sarana paling penting dalam proses bimbingan Islam, 
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namun kata-kata tersebut harus sesuai dengan tindakan (QS. 
41:33). Aplikasi kata-kata tersebut merupakan bentuk tindakan 
nyata dalam dakwah, sehingga upaya-upaya memfungsikan 
lembaga-lembaga agama menjadi cara paling sistematis dalam 
mewujudkan tindakan dakwah. 
Kedua, jauhi ekstremisme dalam pelaksanaan dakwah. Umat 
Islam generasi muda merupakan harapan penting dalam pembinaan 
dakwah. Kaum muda menjadi sentral dalam pembinaan agama ke 
depan. Ada bahaya besar jika pelaksanaan dakwah mengabaikan 
segmen mad’u yang satu ini, yaitu ekstremisme agama. 
Ekstremisme agama, seperti juga terjadi dalam Islam, muncul 
dengan berpangkal tolak pada masalah pengetahuan dan wawasan 
agama yang kurang, terutama menyangkut esensi dalam ajaran 
agama itu sendiri.  
Ketiga, dakwah hendaknya berorientasi pada persoalan dasar 
dan tuntutan praktis dalam menyelesaikan masalah. Masih 
mengacu pandangan Shihab, ia mengatakan: “....sejujurnya..., 
kebanyakan da’i kita lebih menekankan dalam dakwahnya pada 
penekanan dan pertahanan bentuk-bentuk dogma agama tertentu, 
atau mahzab pemikiran tertentu ketimbang upaya menghidupkan 
iman sejati dan hidup islami sepenuhnya. Tindakan seperti ini, 
sadar maupun tidak, telah menempatkan da’i sebagai bagian dari 
mesin yang memperkuat akar-akar faksionalisme dan 
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sektarianisme yang tidak melayani tujuan utama dakwah, sebab 
dakwah yang efektif membutuhkan pendekatan dan metodologi 
berubah-ubah sesuai konteks masyarakat yang dihadapi.
57
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu  
1. Penelitian Muhammad Amirul Asyrat Bin Amirullah mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yaitu “Sifat dan Kriteria 
Da’i Menurut Islam” Penelitian ini terdapat permasalahan yang terlihat 
mengenai sifat dan kriteria seorang da’i, yaitu da’i tidak menguasai 
sepenuhnya pemahaman tentang materi yang ingin didakwahkan kepada 
masyarakat sehingga apa yang disampaikan kepada masyarakat bukan dari 
materi yang selayaknya diperlukan masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sifat dan kriteria da’i menurut islam. penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat perpustakaan.  
Sedangkan metode pendekatan yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, konsep da’i 
menurut pandangan ulama dan tokoh-tokoh dakwah yang membahaskan 
bagaimana mengenal dan menjadi da’i seperti yang dikehendaki Islam. 
Semua konsep ini menyangkut pengertian, tugas dan tanggungjawab, 
keutamaan, tantangan, dan standarisasai da’i yang ideal menurut Islam. 
Manakala, sifat dan kriteria da’i menurut pandangan islam, yakni pendapat 
tokoh-tokoh dakwah berdasarkan ayat Al-Quran dan sunnah. Terdapat 
sifat dan kriteria utama yang wajib ada pada setiap da’i yaitu ilmu yang 
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bermanfaat, beriman kepada Allah, sabar, berakhlak dengan akhlak yang 
mulia, dan ikhlas dalam melakukan ibadah, dan mempunyai sifat Sidq. 
Perbedaan penelitian Amirul dengan penelitian yang akan saya lakukan 
adalah pada obyek penelitiannya yaitu Kajian Inspirasi serta lokasi studi 
kasus berada di masjid agung Karanganyar. Persamaan dengan penelitian 
saya adalah sama-sama meneliti da’i.58  
2. Penelitian Serangi Besti Nadifha mahasiswa IAIN Purwokerto 
Tahun 2017 dengan judul “Tingkat Pemahaman Jamaah Terhadap Pesan 
Dakwah Ustad Abdullah Zaen, Lc. M.A Dalam Pengajian Rutin Jumat 
Pagi di Masjid Agung Darussalam Purbalingga”. Dalam penelitian ini, 
yang membuat penulis tertarik mengambil penelitian di lokasi ini adalah 
banyaknya jamaah yang mengikuti pengajian tersebut setiap minggunya, 
hingga melampaui 1400 orang apabila ustad Abdullah Zaen, Lc.,M.A. 
yang mengisi. Pengajian ini sebenarnya bersifat umum, namun yang 
berdatangan mayoritas adalah dari golongan lansia (lanjut usia). 
Peneliti memilih ustad Abdullah Zaen, Lc.,M.A.sebagai obyek 
penelitian karena beliau baik dalam menyampaikan materi dalam 
ceramahnya. Terlihat dari berbagai materi yang beliau sampaikan, beliau 
menggunakan strategi continutes. Dimana strategi ini digunakan untuk 
mad’u yang bergolongan lansia (lanjut usia). Metode ini mampu 
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membantu para jama’ah mampu mengingat kembali apa yang telah beliau 
sampaikan di pertemuan sebelumnya. 
Peneliti memilih masjid agung Darussalam Purbalingga dikarenakan 
informasi yang saya dapatkan, kepengurusan di masjid ini baik. Terlihat 
dari cara mereka meningkatkan kualitas masjid. Peneliti memilih 
pengajian jum’at pagi dikarenakan disaat waktu kebanyakan orang 
menganggap hari jum’at pagi adalah waktu yang padat, namun jamaah 
mampu menyempatkan waktunya untuk mengikuti pengajian tersebut.  
Perbedaan penelitian Serangi dengan penelitian yang akan saya lakukan 
adalah pada subyek dan obyek penelitiannya yaitu pemahaman jamaah 
pengajian rutin jum’at pagi di masjid agung Darussalam Purbalingga. 
Persamaannya yaitu sama-sama lokasi kajiannya berada di masjid agung 
kota kabupaten dan mengenai ketertarikan jamaah pada kajian ini.
59
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
               Input              Proses         Output 
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dengan materi 
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Tipe-tipe da’i 
dalam Kajian 
Inspirasi 
Da’i mengisi 
ceramah dalam 
Kajian Inspirasi 
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  Bagan.1. Skema Kerangka Berpikir Penelitian 
Dalam realita saat ini, banyak dijumpai remaja dan pemuda yang tidak 
menyadari akan masa depannya baik di dunia maupun di akhirat. Menurut 
Badan Pusat Statistik, Kabupaten Karanganyar memiliki sekitar 54.397 
penduduk usia 15-24 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. Beracu 
pada banyaknya remaja dan pemuda di Karanganyar, sekelompok forum 
remaja islam berinisiatif untuk mendirikan kajian dakwah yang 
diperuntukkan bagi remaja dan pemuda Karanganyar tersebut. 
Kajian ini mendatangkan da’i-da’i tertentu yang sebagian besar 
merupakan pengajar atau ustad di Ma’had Isy Karima Karangpandan dan 
Ma’had Abu Bakar Ash Shidiq. Para ustad ini menjadi pengisi tetap kajian 
inspirasi yang sampai saat ini lumayan banyak jamaah yang mengikuti 
kajian ini. Dari sini kami bertanya-tanya seperti apa tipe da’i yang menjadi 
rujukan kajian ini. Ketertarikan jamaah mengikuti kajian pastinya juga 
ditentukan siapa da’i atau pengisi kajian tersebut. Jika melihat dari sifat 
remaja yang cenderung membangkang dan ingin melakukan sesuatu sesuai 
dengan keinginannya. Para da’i ini pastinya memiliki cara atau pemikiran 
yang disampaikan lewat ceramahnya sehingga mempengaruhi jamaah 
yang hadir untuk selalu menghadiri kajian insprasi ini. 
Dengan pemahaman yang berbeda-beda dari masing-masing jamaah, 
da’i disini harus bisa memberikan pengetahuan dan materi tersebut dengan 
berbeda-beda cara pula. Da’i harus memahami kebutuhan jamaah dan 
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mengetahui tipe dirinya yang membuat jamaah semakin tertarik untuk 
menyimak dan mendengarkan. Jamaah yang merasa tertarik dengan kajian 
ini akan istiqomah dan bahkan akan mengajak temannya untuk mengikuti 
kajian ini. Dengan mengetahui tipe da’i di kajian ini pastinya pengurus 
akan lebih mudah lagi dalam mengatur dan menyesuaikan da’i, materi, 
dengan jamaah. Oleh sebab itu, penting bagi kita mengetahui tipe da’i atau 
ustad pengisi kajian isnpirasi ini. Apalagi para da’i ini merupakan pengajar 
dari Ma’had yang lumayan terkenal terutama di area Soloraya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian 
yaitu sebuah metode atau prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dengan demikian pada latar belakang individu secara utuh dan 
menyeluruh. Mengunakan definisi yang sederhana, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bersifat interpretif (mengunakan penafsiran) yang 
melibatkan banyak metode, dalam menelaah masalah penelitiannya. 
Pengunaan metode ini dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman 
yang komprehensif (holistik) mengenai fenomena yang ia teliti.
60
 
Sesuai dengan prinsip epistimologisnya, peneliti kualitatif lazim 
menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan alamiahnya. Berusaha 
memahami atau menafsirkan, fenomena berdasarkan makna-makna yang 
orang berikan kepada hal-hal tersebut. Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif yang mengunakan studi kasus dikarenakan pada 
penelitian ini memfokuskan terhadap suatu lembaga dakwah yaitu kajian 
inspirasi di masjid agung Karanganyar. Topik-topik yang termasuk dalam 
bagian prosedur kualitatif antara lain:  
1. karakteristik-karakteristik penelitian kualitatif,  
2. strategi penelitian,  
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3. peran peneliti,  
4. langkah-langkah dalam pengumpulan dan analisis data,  
5. strategi-strategi validasi,  
6. akurasi penemuan, dan struktur naratif. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu 
Kajian Inspirasi setiap Sabtu Sore yang berlokasi di Masjid Agung 
Karanganyar tepatnya di Dsn. Badran Asri, Cangakan, Kec. 
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57716. 
Peneliti menjadikan tempat tersebut sebagai tempat penelitian 
dikarenakan di tempat tersebut memiliki suatu kegiatan dakwah 
yang dilaksanakan rutin setiap pekannya sehingga menarik untuk 
dikaji. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari 2019 sampai Juli 
2019. Adapun observasi awal yang dilakukan adalah pada bulan 
Desember pekan terakhir.  
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TIMELINE PENELITIAN 
No Kegiatan 
Tahun 2019 
Januari Februari Maret April Mei Juni   Juli 
1 
Observasi 
Awal 
  
 
2 
Penyusunan 
Proposal 
   
 
3 
Pengumpulan 
Data 
   
 
4 Analisis Data    
 
5 
Penyusunan 
Laporan 
  
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah kajian inspirasi di masjid Agung 
Karanganyar. Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan informasi 
dari berbagai pihak tertentu, yaitu para da’i atau penceramah, ketua 
dan pengurus kajian inspirasi, dan jamaah kajian inspirasi. 
2. Obyek Penelitian 
Tipologi Da’i/Penceramah dalam Kajian Inspirasi di masjid 
agung Karanganyar dalam meningkatkan pemahaman jamaah yang 
notabene adalah remaja. 
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D. Sumber Data 
Menurut Lofland menyebutkan bahwa sumber data terdiri dari data 
utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku orang-orang 
yang diamati dan diwawancarai. Sedangkan karakteristik dari data 
pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data tambahan 
dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, data 
statistik ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan fokus 
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh seperti dikemukakan. Dengan kata lain 
sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 
yaitu sumber data berupa orang (person), sumber data berupa tempat 
atau benda (place) dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok 
untuk pengunaan metode dokumentasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1 Observasi 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis.Teknik pelaksanaan 
observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat 
berada langsung bersama obyek yang diselidiki dan tidak 
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langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 
berlangsungnya suatu peristiwa. 
2 Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi 
seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang 
ada. Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari 
penyidik. Dalam penerapan metode dokumentasi ini, biasanya 
peneliti menyusun instrumen dokumentasi dengan mengunakan 
check list terhadap beberapa variabel yang akan 
didokumentasikan.  
3 Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 
Interview sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti 
akan isi serta makna dari interview guide tersebut. Dalam 
wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face to face 
(wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai 
mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus grup interview 
(interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam 
sampai delapan partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara 
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seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang 
secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang 
untuk memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.
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F. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini juga akan sesuai dengan 
kriteria, hanya saja pemeriksaan derajat kepercayaan peneliti mengunakan 
teknik triangulasi sumber dan metode. 
1. Triangulasi dengan sumber 
Membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif.  
2. Triangulasi dengan metode 
Menurut Patton terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama.
63
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi suatu yang 
dapat diolah, mengintensifkannya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan yang 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Analisis data 
akan melalui beberapa tahap yaitu pengumpulan data, menganalisis data, 
pembingkaian data. Analisis data ini berupa narasi dari rangkaian hasil 
penelitian yang muaranya untuk menjawab rumusan masalah: 
1. Ketika wawancara berlangsung, misalnya peneliti sambil lalu 
melakukan analisis terhadap data-data yang baru saja diperoleh dari 
hasil wawancara ini, menulis catatan-catatan kecil yang dapat 
dimasukkan sebagai narasi dalam laporan akhir, dan memikirkan 
susunan laporan akhir, 
2. Analisis data melibatkan pengumpulan data yang terbuka, yang 
didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis yang 
umum digunakan.  
3. Meskipun perbedaan-perbedaan analisis ini sangat bergantung pada 
jenis strategi yang digunakan, peneliti kualitatif pada umumnya 
mengunakan prosedur yang umum dan langkah-langkah khusus dalam 
analisis data.
64
 
Oleh karena itu data yang terkumpul tersebut perlu diolah dan 
dianalisis agar mempunyai makna dan berguna untuk memecahkan 
masalah penelitian. Menganalisis data merupakan suatu langkah yang 
sangat kritis dalam penelitian. Karena pada tahap analisa ini peneliti harus 
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memilih dan memastikan pola analisis yang digunakan sesuai dengan jenis 
data yang telah dikumpulkan, apakah mengunakan analisis statistik atau 
analisis non statistik.Analisa statistik adalah analisa yang digunakan untuk 
menganalisa data yang bersifat kuantitatif atau data yang dikuantitatifkan. 
Sedangkan analisa non statistik digunakan untuk menganalisa data 
deskriptif atau data textular. Analisa data yang bersifat deskriptif ini 
biasanya disebut analisis isi atau content analysis.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Karanganyar 
Secara Administrasi Kota Karanganyar mempunyai batas 
wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sragen 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Jawa Timur 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
dan Kabupaten Wonogiri 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kota Surakarta dan 
Kabupaten Boyolali 
Berdasarkan hasil data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Karanganyar tahun 2013/2014, jumlah penduduk Kabupaten 
Karanganyar adalah 840.171 jiwa terdiri dari laki-laki 415.574 jiwa 
dan perempuan 424.597 jiwa.
65
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2. Kajian Inspirasi  
e. Deskripsi Sejarah Kajian Inspirasi 
Kajian ini diberi nama Kajian Seluruh Pemuda Pemudi 
Karanganyar Bersinergi atau disingkat “Kajian Inspirasi” merupakan 
kajian yang didirikan oleh beberapa forum remaja Islam 
Karanganyar dengan melihat belum ada kajian atau pengajian yang 
mengkhususkan hanya untuk remaja dan pemuda. Visi kajian ini 
memfokuskan memfasilitasi remaja dan pemuda untuk menambah 
wawasan keislaman dan membentengi dari terjerumusnya para 
remaja kepada dosa. Kajian ini didirikan pada tahun 2016 karena 
kesadaran di pusat kota Karanganyar belum ada kajian remaja secara 
umum, sehingga kajian ini menjadi ajang silaturohmi pemuda 
pemudi Islam Karanganyar. Seperti yang dikatakan dalam 
wawancaranya, Ketua Kajian Inspirasi, Saiful, mengatakan  
“Kalo tujuan inspirasi sendiri, kita melihat kalo di Karanganyar 
itu belum ada kajian yang prioritasnya di pemuda, kalo di wilayah 
desa-desa itu memang sudah ada, tetapi kalo untuk lingkup 
kabupaten dan tempatnya di Karanganyar kota kita lihat belum ada, 
maka dari itu kami mengajak forum-forum remaja se-Karanganyar 
untuk membuat kajian untuk pemuda di aranganyar dan kita beri 
nama INSPIRASI (Kajian Seluruh Pemuda Pemudi Karanganyar 
Bersinergi)”.66 
Selain itu kajian ini berdiri dipelopori oleh beberapa forum atau 
komunitas keislaman yang ada di Karanganyar diantaranya 
Formaiska, MDC, IPM, AL-KAHFI, FORPIS, FORMAKER, 
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 Dihubungi melalui media sosial Whatsapps, tentang seluk beluk kajian inspirasi,Ketua Kajian 
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FORMAKA, KOPALA, URIB, AS-SYAKUR, FAROHIS, IMAKA, 
PIM, FORMADIKA, FORISMA, KOPIKA, BROWNIES CINTA, 
KAPMA, dan Takmir Masjid Agung Karanganyar.  Dengan 
mengandeng forum-forum tersebut, kajian ini memiliki publikasi 
yang luas sampai ke semua lini forum bahkan forum yang ada di 
desa-desa.
67
 
Kajian ini memilih masjid Agung sebagai tempat kajian karena 
masjid ini berada di pusat kota Karanganyar. Dengan begitu semua 
pemuda dari seluruh penjuru Karanganyar bisa bersilaturohmi 
sesama muslim di kajian ini karena berada di tengah-tengah 
kabupaten Karanganyar. Apakagi bersebelahan dengan alun-alun 
Karanganyar membuat kita tidak asing dengan lokasi masjid ini. 
Kajian ini dilakukan setiap sepekan sekali tepatnya pada hari 
Sabtu Sore pukul 15.45 WIB yang merupakan saat remaja biasanya 
nongkrong-nongkrong di luar rumah mengisi waktu selepas penat 
sekolah. Saiful mengatakan  
“Awalnya kajian inspirasi selalu mengangkat tema tentang 
permasalahan remaja dan pemuda setiap pekannya, terutama yang 
berhubungan dengan percintaan dan asmara. Akan tetapi sekarang 
pengurus kajian ini melihat potensi dari para jamaah yang tetap 
antusias dengan tema lain sehingga setiap pekannya dibedakan tema 
pembahasan kajian”.68 
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Tema kajian inspirasi ini dibagi menjadi 4, diantaranya : 
1) Tema kajian pekan pertama yaitu Akidah atau kepercayaan 
kepada Allah..  
2) Tema kajian pekan kedua yaitu Permasalahan Remaja atau 
Permasalahan Umat. Untuk tema ini sangat menarik Bagi 
remaja karena memang pada awalnya kajian ini hanya 
mengangkat pemasalahan remaja terutama yang berhubungan 
dengan percintaan dan asmara.  
3) Tema kajian pekan ketiga yaitu Tematik. Tematik menjadi 
tema yang unik karena tidak monoton alias pembahasannya 
condong ke trend yang lagi buming saat ini.  
4) Tema kajian pekan ke empat yaitu Tazkiyatun Nafs 
(penyucian atau pembersihan jiwa atau nafsu dari kotoran 
dan dosa).
69
  
f. Struktur Organisasi  
Setiap organisasi pasti memiliki struktur kepengurusan yang 
bekerja dengan masing-masing tanggungjawabnya. Sama halnya 
dengan kajian inspirasi. Setiap tahunnya kepengurusan akan berganti 
dan kepengurusan baru akan terlahir dari anggota-anggotanya. 
Struktur organisasi kajian inspirasi tahun 2019/2020 terdiri atas : 
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Pembina   : Ust. Badarudin 
Ketua   : Hafid Saiful Rohmad 
Sekretaris  : Galuh Setialinda Karela, Malinda R 
Bendahara   : Hermawati Purnaningsih, Sefti Marfuah 
Tim Kreatif  : Imam Buchori (Co), Dian Laila (WaCo) 
Tim Media :Lintang A (Co), Azizah Nur K (WaCo) 
Tim Perlengkapan : Muhammad Ifral Ariyanto (Co) 
Tim Notulensi : Erna Dwi (Co) 
Tim Konsumsi : Triyani (Co) 
Tim Kemuslimahan : Fitri Ani Nurjannah
70
 
Kajian inspirasi membagi tugas-tugasnya dalam kepengurusan 
sesuai struktur organisasi. Berikut tugas-tugas dari kepengurusan di 
atas : 
1) Pembina bertugas sebagai pembimbing, penasehat dan 
penyuport para pengurus dalam dakwah di kajian inspirasi. 
2) Ketua bertugas sebagai pemimpin, mengawasi, dan 
penanggungjawab kajian inspirasi. Selain itu ketua juga 
memimpin rapat Pengurus Harian dan menjadi panutan 
anggota lainnya. 
3) Sekretaris bertugas sebagai pengurus kesekretariatan bagi 
organisasi, menyediakan segala kebutuhan dari semua tim 
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terkait surat menyurat, administrasi, mengurus laporan 
kepengurusan, dan lain-lain. 
4) Bendahara bertugas sebagai pengurus pengelolaan dana 
dalam organisasi. Alur perputaran uang masuk dan keluar 
dikelola oleh bendahara.  
5) Tim Kreatif dalam kepengurusan bertugas sebagai seksi acara 
yang mengontrol kajian mulai dari pemilihan tema atau 
pembuatan silabus selama satu tahun kepengurusan, 
menentukan dan menguubungi da’i dan mengawasi jalannya 
kajian. Pemilihan da’i ditentukan oleh tim kreatif dalam rapat 
tahunan. 
6) Tim Media bertugas dalam bidang publikasi, kerjasama, 
hubungan masyarakat, dan dokumentasi kegiatan. Tim ini 
memiliki peran paling mencolok dalam menarik minat 
jamaah dengan desain pamflet, keaktifan di sosial media, 
hubungannya dengan pihak lain, dan konsistensinya dalam 
publikasi.
71
 
7) Tim Perlengkapan bertugas menyediakan semua keperluan, 
atau sarana dan prasarana dalam kajian ini. Sarana prasarana 
penting dalam menyukseskan dan mendukung kajian ini 
terselenggara dengan baik. Kenyamanan jamaah dan da’i 
bergantung pada tim perlengkapan dalam menyiapkan tempat 
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dan segala sarana yang dibutuhkan dalam mendukung 
keberhasilan penerimaan materi, seperti LCD, Kamera 
DSLR, Mikrofon, dan lain-lain. 
8) Tim Notulensi bertugas mencatat dan merangkum setiap 
kajian diselenggarakan untuk dijadikan laporan, 
dipublikasikan di sosial media dan dijadikan acuan kualitas 
da’i yang berceramah di depan jamaah. Pemilihan da’i salah 
satunya dipengaruhi dari tim ini karena untuk menarik 
jamaah yang banyak pada setiap tema bergantung dengan 
notulensi atas apa yang disampaikan da’i. 
9) Tim Konsumsi bertugas menyediakan konsumsi (makanan 
dan minuman) untuk keperluan da’i, jamaah dan pengurus. 
Tim ini berperan dalam hal keseimbangan logika dan 
logistik. 
10) Tim Kemuslimahan bertugas sebagai pengurus keakhwatan 
(jamaah wanita) karena kajian khusus akhwat memang ada 
dalam kajian inspirasi. Selain itu dalam kajian inspirasi, 
akhwat menempati jamaah terbanyak yang hadir sehingga 
perlu managemen untuk membuat jamaah tetap konsisten di 
kajian ini salah satunya dengan mengadakan kajian 
kemuslimahan.
72
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g. Visi Misi Kajian Inspirasi 
Visi dan Misi Kajian Inspirasi secara terstruktur tidak ada dalam 
kepengurusan. Saiful selaku ketua kajian inspirasi menjelaskan 
secara lisan bahwa Visi Kajian Inspirasi yaitu “Terus Syiarkan 
Kajian Inspirasi di Karanganyar, Setelah Jamaah Tertarik maka 
Mendapat Ilmu, dan yang Penting Istiqomah”73 
h. Da’i-da’i Kajian Inspirasi 
Kajian Inspirasi sebagai suatu perkumpulan pemuda islam 
sebagai tempat berdakwah selain memiliki struktur organisasi juga 
memiliki silabus kajian. Silabus ini dibuat oleh tim kreatif dengan 
berpedoman pada aturan mengenai da’i rujukan yang sudah ada 
dalam kajian inspirasi. Ustad-ustad yang menjadi rujukan kajian ini 
dipilih berdasarkan tiga hal, yaitu Keilmuan, Model Dakwah sesuai 
mad’u (remaja), dan tokoh di kabupaten Karanganyar. 
Pengurus kajian inspirasi membagi da’i dalam kajian inspirasi ini 
setiap pekannya, diantaranya :  
1) Ustad Tetap. Ustad Tetap ini terdiri dari tiga ustad masing-
masing yaitu pekan pertama ustad Sahadi Mulyo Hartono, 
pekan kedua ustad Syafiul Anam Lc, pekan ketiga tematik 
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(bebas, kecuali ustad utama dan ustad cadangan) dan pekan 
keempat ustad Apip Najarudin S.Pd.i.  
2) Ustad Cadangan. Ustad Cadangan adalah ustad-ustad yang 
mengantikan ketiga ustad tadi jika tidak bisa hadir, 
diantaranya ustad Burhan Sodiq, ustad Hanif Beni Setiawan 
S.Ag, ustad Nur Hidayat dan ustad Fajar Dwirahma. 
3) Ustad Luar. Ustad Luar dipilih untuk mengisi pekan ketiga 
dalam kajian ini berisi materi tematik sehingga pengurus 
menghubungi ustad di luar ke-6 ustad di atas untuk mengisi 
pada pekan ketiga sebagai contoh ustad Muhammad Subhi, 
ustad Rahmat Abdullah, dan lain-lain.
74
 
Da’i-da’i seperti yang telah dikategorikan di atas hanya sebagian 
kecil da’i yang dijadikan rujukan oleh pengurus. Da’i Luar 
menempati jumlah terbanyak karena dibuat bervariasi dan berganti-
ganti sesuai tema dan tren yang sedang buming saat itu. Berikut 
adalah para da’i yang menjadi rujukan dan berdakwah di kajian 
inspirasi sebagai ustad utama dan ustad penganti, diantaranya :  
1) Ustad Sahadi Mulyo Hartono. Ustad Sahadi Mulyo 
Hartono merupakan Wakil Direktur Ponpes Imam Syuhodo 
Polokarto, Sukoharjo. Menurut Saiful, beliau merupakan 
ustad pelopor bedirinya kajian ini. Dari awal adanya kajian 
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ini beliau selalu membersamai. Ustad Sahadi menyampaikan 
dakwahnya dengan runtut sesuai tema yang diberikan, 
sehingga jamaah tertarik untuk memperhatikan. Beliau rajin 
rutin hadir mengisi kajian ini setiap pekan pertama walaupun 
dalam berbicara agak tegas tapi terkadang juga diselingi 
kelucuan.
75
  
2) Ustad Syafiul Anam Lc. Ustad Syafiul Anam Lc yang 
merupakan dosen di Ma’had Abu Bakar Ash-shidiq 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Beliau adalah lulusan 
universitas Al-Azhar Kairo, Mesir. Ustad Syafiul tidak 
diragukan lagi keilmuannya karena merupakan lulusan dari 
Al-Azhar Kairo, Mesir. Menurut Saiful,  
“Ustad Syafi’ul dalam mengisi nggak ngebosenin, 
bagus untuk disimak karena luasnya keilmuan beliau 
sehingga cocok untuk mengisi pekan ke dua”.76 
3) Apip Najarudin S.Pd.i. Apip Najarudin S.Pd.i merupakan 
Mudir Ma'had Isy Karima. Beliau adalah ustad utama yang 
paling sibuk diantara 3 ustad tersebut. Selaku Direktur 
Ma’had Isy Karima dapat dimaklumi kesibukannya tersebut. 
Walaupun dengan kesibukan beliau sama sekali tidak 
meredupkan niat beliau untuk hadir di pekan ke empat 
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walaupun sulit. Ustad Apip dalam berceramah dengan penuh 
nasehat dengan gaya santai tapi runtut.  
4) Ustad Hanif Beni Setiawan S.Ag. Ustad Hanif Beni 
Setiawan S.Ag merupakan lulusan Sekolah Tinggi Dirasat 
Islamiyah (STDI) Imam Syafi’i Jember. Beliau adalah ustad 
yang masih sangat muda. Walaupun begitu tetapi ustad Hanif 
suka menyampaikan materi yang sangat banyak dan berisi, 
berbanding terbalik dengan usianya yang masih muda.
77
 
5) Ustad Burhan Sodiq. Ustad Burhan Sodiq yang merupakan 
seorang penulis buku best seller, bukunya banyak digemari 
anak-anak muda. Ustad Burhan adalah ustad yang paling 
terkenal dikalangan remaja dan pemuda daripada ustad yang 
lain. Menurut Saiful, 
“Ustad yang paling diminati jamaah yaitu ustad yang 
paling suka membicarakan percintaan anak muda, ustad 
Burhan”.78  
Pada pekan yang beliau mengisi kajian inspirasi, maka 
jamaah akan bertambah banyak tidak seperti biasanya karena 
sangat terkenal dakwah beliau di kalangan usia remaja dan 
pemuda.  
6) Ustad Fajar Dwirahma. Ustad Fajar Dwirahma sama 
dengan ustad Hanif Beni Setiawan, yaitu sama sama masih 
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muda. Ustad Fajar dalam dakwah di kajian inspirasi 
merupakan ustad yang sangat mudah melebur dengan jamaah 
karena masih muda. 
7) Ustad Nur Hidayat. Ustad Nur Hidayat merupakan ustad 
yang masih muda. Ustad Nur pada Desember 2018 baru 
kembali dari pendidikan di S1 Fakultas Hadits Universitas 
Islam Madinah, Saudi Arabia. Beliau adalah pengajar 
Kesantrian (Tarbiyah) di Ma’had Isy Karima Karangpandan. 
Ustad Nur menjadi ustad di Karanganyar ini menyesuaikan 
dengan keadaan karena baru pulang dari pendidikan di Saudi 
Arabia 6 bulan lalu.
79
 
Selain itu, berikut merupakan ustad-ustad luar yang menjadi 
rujukan jika ke enam ustad di atas tidak bisa hadir, diantaranya : 
1. Ustad Muhammad Subhi. Ustad Muhammad Subhi 
merupakan Praktisi Pendidik dan Hukum Islam Dosen 
Ma’had Abu Bakar Ash-Shidiq.  
2. Ustad Maliki. Ustad Maliki merupakan pengajar di Ma’had 
Isy Karima. 
3. Ustad Rahmat Abdullah. Ustad Rahmat Abdullah 
merupakan penulis buku Tinta Emas Sejarah, Trilogi 
Revolusi Islam di Tanah Jawa. 
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4.  Ustad Asnawi Mahfudz, S.Pd.I. Ustad Asnawi Mahfudz, 
S.Pd.I merupakan pengajar di Ma’had Isy Karima. 
5. Ahmad Husein. Ahmad Husein merupakan pengajar di 
IMTAQ Isy Karima. 
6. Ustad Danang Kuncono, Lc. M.A.Al Hafizh. Ustad 
Danang Kuncono, Lc. M.A.Al Hafizh merupakan kandidat 
Doktor Program Syariah Universitas Islam Sultan Syarif Ali, 
Brunei Darussalam. 
7. Dr. Tiar Anwar Bachtiar. Dr. Tiar Anwar Bachtiar 
merupakan Pakar Sejarah, Pembina Jejak Islam untuk 
Bangsa, Peneliti INSISTS dosen UNPAD dan STAI Garut. 
8. Ustad Loko Abu Hanafi. Ustad Loko Abu Hanafi 
merupakan pengasuh pondok Pawening Qalbu. 
9. Ustadzah Farah Qonita S.Pd. Ustadzah Farah Qonita S.Pd 
merupakan staff pengajar di UMMa’had Isy Karima 
Karangpandan.
80
 
10. Ustad Muhammad Saubari Abdullah. Ustad Muhammad 
Saubari Abdullah merupakan IMTAQ Ma’had Isy Karima 
Karangpandan. 
11. Ustad Fuad Muh. Zain, M.Ud. Ustad Fuad Muh. Zain, 
M.Ud merupakan dosen IAIN Surakarta. 
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12. Ustad Fadlan Garamathan. Ustad Fadlan Garamathan 
dikenal dengan Ustad Sabar dari Papua. 
13. Syeikh Asad K.M Hammouda. Syeikh Asad K.M 
Hammouda merupakan Hafidz Qur’an pengajar Qiroah Al-
Qur’an  Imam di  Masjid Qubaa, Gaza, Palestina. 
14. Ustad Al Furqon Hasbi Lc, M.Ag. Ustad Al Furqon Hasbi 
Lc, M.Ag merupakan dosen Ma’had Abu Bakar Ash-shidiq. 
15. Ustad Rifky Gunawan S.Pd.I Al Hafizh. Ustad Rifky 
Gunawan S.Pd.I Al Hafizh merupakan pengajar Ma’had 
Tahfidul Qur’an Isy Karima. 
16. Ustad Muhammad Fatahillah Suparman. Ustad 
Muhammad Fatahillah Suparman merupakan Komisaris 
Utama CV Ar Risalah Cipta Media.
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17. Ustad Arif Wibowo S.P.,M.P.I. Ustad Arif Wibowo 
adalah ustad tematik yang juga dijadikan rujukan dalam 
mengisi kajian inspirasi 
Para ustad utama, ustad pengganti dan ustad luar (tematik) kajian 
inspirasi mayoritas merupakan da’i atau ustad yang berasal dari 
Ma’had Tahfizhul Qur’an Isy Karima, Ma’had Abu Bakar Ash-
shidiq Surakarta dan Pondok Pesantren Imam Syuhodo.  
1) Ma’had Isy Karima merupakan Ma’had/Pondok yang berada di 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Ma’had ini 
                                                             
81 IG@kajian_inspirasi, Kajian INSPIRASI Karanganyar, diakses 17 Juni 2019, 05.50 WIB 
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adalah pondok tahfidz dengan menyediakan pendidikan mulai 
dari SD sampai dengan jenjang kuliah sendiri untuk para 
siswanya. Para pengajar merupakan para ustad yang mumpuni 
dalam bidang dakwah, apalagi Ma’had ini membuka pelatihan 
bagi siapa saja yang mau menuntut ilmu dan belajar menjadi 
da’i.82 Ustad-ustad yang berasal dari Ma’had ini antara lain : 
Apip Najarudin S.Pd.i, Ustadzah Farah Qonita S.Pd, Ustad 
Muhammad Saubari Abdullah, Ustad Rifky Gunawan S.Pd.I Al 
Hafizh, Ahmad Husein, Ustad Asnawi Mahfudz, S.Pd.I, Ustad 
Maliki,  
2) Ma’had Abu Bakar Ash-Shidiq. Bekerjasama dengan Universitas 
Muhamadiyah Surakarta, Ma’had ini mengajarkan pendidikan 
berbahasa Arab. Kebanyakan para pengajar atau da’i dari ma’had 
ini merupakan pengajar dari Timur Tengah, alumni Ma’had 
sendiri atau dari masyarakat secara umum.
83
 Ustad-ustad yang 
berasal dari ma’had ini diantaranya : Ustad Sayiful Anam Lc, 
Ustad Muhammad Subhi, Ustad Al Furqon Hasbi Lc, M.Ag,  
3) Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Pondok Pesantren Imam 
Syuhodo adalah salah satu pesantren dengan sistem pendidikan 
modern yang berada dibawah Yayasan Muhammadiyah. Ponpes 
ini terletak di Jl. KH.A. Dahlan No.154, Desa Wonorejo, 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa 
                                                             
82 http://www.IsyKarima.com/ProfilMa‟had, diakses 29 April 2019,pukul 09:05  
83 http://www.almaahid.com/MahadAbuBakarAs-Shidiq, diakses 29 April 2019, pukul 09:10 
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Tengah, Kode Pos 57555. Direktur Utama Ponpes ini adalah 
Ustad Yunus Muhammadi. Ponpes ini memiliki 47 pegawai yang 
terdiri dari 20 Ustad, 12 Ustadzah, dan 15 Karyawan. Ponpes ini 
memiliki 3 tingkatan sekolah di antaranya: Mts, Takhasus, dan 
SMA. PPMIS ini berdiri berangkat dari semangat mencetak 
kader persyarikatan Muhammadiyah khususnya dan kader Islam 
pada umumnya dengan harapan mampu ikut berperan dalam 
mencerdaskan bangsa melalui amal usaha pendidikan dengan 
sistem pesantren. Ustad yang berasal dari ma’had ini adalah 
Ustad Sahadi Mulyo Hartono.
84
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Tipologi atau klasifikasi da’i ini didasarkan pada model dakwah, 
karakter, golongan/pemahaman da’i, dan respon mad’u terhadap da’i 
tersebut. Model dakwah menciri khaskan seperti apa da’i tersebut dalam 
dakwah. Karakter da’i melengkapi pembawaan diri da’i dalam berdakwah 
sehingga mad’u bisa merespon baik atau buruk mengenai karakter dan 
model dakwah yang dibawakan oleh da’i tersebut. Islam saat ini memiliki 
kelompok pemahaman yang beraneka ragam. Dari sini bisa dikatakan jika 
setiap dakwah mereka akan senantiasa diiringi dengan pemahaman dari 
masing-masing golongan. Perbedaan ini membuat da’i terdiri dari begitu 
banyak tipe dan karakter jika dilihat dari pemahaman pemikiran. 
                                                             
84 http://www.imamsyuhodo.sch.id/ProfilPondokmamSyuhodo, diakses 17 Juni 2019, 06.00 WIB 
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Golongan atau pemahaman pemikiran dalam Islam menjadi hal 
terakhir yang melatarbelakangi tipologi da’i tersebut. Jika da’i memiliki 
pemahaman yang bertentangan dengan pemahaman masyarakat secara 
umum maka tidak akan tercipta harmonisasi atau ketertarikan antara da’i 
dan mad’u secara umum. Oleh sebab itu da’i biasanya menyasar atau 
mengajak masyarakat atau jamaah pada golongannya sehingga setiap da’i 
mempunyai ranah masing-masing dalam dakwah sesuai pemahaman atau 
golongan. 
Oleh sebab itu da’i harus bisa memiliki strategi yang tepat dalam 
dakwah. Sikap toleransi dan tidak menyalahkan satu dengan yang lain 
menjadi hal yang vital dalam dakwah. Dakwah sejatinya adalah ajakan 
untuk bersama-sama menjalankan perintahNya dan menjauhi 
laranganNya, tidak ada hal lain lagi. Hanya perlu disampaikan dengan 
semenarik mungkin agar jamaah tertarik pada dakwah si da’i. 
Pada bagian ini, akan ditegaskan kembali hasil temuan penelitian 
mengenai tipologi da’i dengan teori tipe-tipe da’i antara lain sebagai 
berikut : 
1. Tipe Da’i Fundamental 
Pengertian Fundamentalis adalah gerakan keagamaan yang bersifat 
reaksioner yang selalu merasa perlu kembali ke ajaran agama yang 
asli seperti yang tersurat dalam kitab suci.  Umat Islam harus kembali 
hanya kepada kitab Al-Qur’an dan As-sunnah secara tekstual. Da’i 
pada kajian inspirasi yang dikategorikan dalam da’i fundamental yaitu 
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ustad Apip Najarudin. Ustad Apip adalah seorang Direktur di Ma’had 
Isy Karima yang mengendalikan ma’had ini. Ma’had ini berdiri 
dibawah naungan Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam (YSPI) Isy 
Karima, tidak berada di bawah organisasi, parpol, atau kelompok 
tertentu, tidak berafiliasi pada golongan atau jam’iyah tertentu, dan 
tidak berdiri pada satu sekte tertentu, tetapi berusaha berjalan sesuai 
dengan syariat dibawa oleh Rasulullah SAW. 
MTQ Isy Karima berdiri di tengah-tengah serta bersikap 
mengambil jarak yang sama dengan berbagai golongan maupun 
organisasi yang ada dan berkembang di masyarakat, dengan tetap 
iltizam (konsisten) kepada manhaj (jalan yang terang) yang benar dan 
membangun serta memelihara ukhuwah islamiyah.
85
 Dari kata-kata 
tersebut (manhaj yang benar) maka setiap organisasi memiliki ke-
fundamental-annya masing-masing sebagai contoh ma’had ini yang 
konsisten kepada manhaj yang benar menurut ustad Apip dan 
lemabaga yakini. Dari sini bisa dikatakan jika semua lembaga 
memiliki kecondongannya masing-masing, dan bukan suatu kesalahan 
karena Islam saat ini adalah plural, bukan satu golongan atau ormas 
saja yang benar. 
Ustad Apip menyampaikan ceramah di kajian inspirasi dengan 
runtut, bagus, mudah dipahami dan penuh dengan keilmuan. Ustad 
Apip suka memberi contoh dalam pengamalan dan akhlak yang baik 
                                                             
85 http://www.IsyKarima.com/ProfilMa‟had,  diakses 29 Juli 2019,pukul 09.05  
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dari ma’had. Sudah menjadi hal yang wajar jika prestasi yang dicapai 
para hafidh di ma’had ini akan dijadikan contoh atau teladan untuk 
orang lain tiru karena bisa menghafalkan Al-qur’an. Itulah yang selalu 
dilakukan oleh ustad Apip dalam dakwahnya.  Penyampaian yang bisa 
membuat remaja tertarik dan menyampaikan hal-hal yang benar 
menjadi kewajiban semua da’i terlepas dari latar belakang atau 
lembaga yang diusung. 
Dakwah pada remaja akan membuat ustad fundamental sekalipun 
mengendorkan model dakwahnya. Apalagi dalam tema kajian yang 
susah dipahami atau menjadi hal baru bagi jamaah seperti halnya pada 
tema Tazkiyatun Nafs yang diusung oleh ustad Apip ini. Dalam 
konteks dakwah di kajian inspirasi, jamaah mayoritas membutuhkan 
ilmu bukan hanya menarik atau tidak model dakwah da’i pengisi 
kajian. Sehingga pada kajian yang diisi ustad Apip sudah banyak yang 
mengikuti kajian karena tipe da’i sudah menjadi hal kedua bagi 
jamaah, yang pertama adalah ilmu. Setiap da’i memiliki jamaah tetap 
dan istiqomah masing-masing, terutama ustad utama seperti ustad 
Apip tersebut. Oleh karena itu dakwah akan tetap tersampaikan dan 
sampai pada jamaah karena masing-masing diri da’i dan jamaah 
memiliki niat baik untuk menyampaikan dakwah dan menerima 
dakwah tersebut. 
Ustad Nur Hidayat menjadi contoh kedua fundamental di kajian 
isnpirasi. Beliau adalah ustad muda dari ma’had Isy Karima yang 
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sama dengan ustad Apip. Jika dilihat dari latar belakang maka ustad 
Nur sama dengan ustad Apip, akan tetapi ustad Nur adalah ustad muda 
yang dengan mudah bisa bergaul dengan pemuda dan remaja. 
Karakter ustad Nur lah yang membuatnya mudah bergaul dengan 
orang baru dan tantangan baru. 
Ustad Nur juga sudah mengisi kajian di beberapa majelis di 
masyarakat umum akan tetapi ustad Nur masih harus belajar banyak 
untuk bisa dengan baik berdakwah di masyarakat karena masih ada 
yang tidak setuju dengan apa yang ustad Nur sampaikan. Akan tetapi 
dengan usia mudanya ustad ini bisa dengan sangat baik berinteraksi 
dengan remaja, itu membuktikan bahwa beliau mudah menarik minat 
mad’u (pemuda) untuk belajar. 
“Saya itu tipe ustad yang menyukai hal-hal baru. Saya juga 
menyukai bertemu dengan orang lain, ngobrol-ngobrol atau sharing-
sahring mengenai apapun. Pengurus kajian inspirasi itu banyak yang 
whatsapp saya sekedar curhat masalah perempuan, masa depan mau 
nentuin kuliah di mana atau kerja, begitu. Jadi seperti tempat curhat 
kalo saya itu”, jelas ustad Nur.86 
 
Sebagai ustad di kajian inspirasi, ustad Nur memiliki dakwah yang 
tak berbeda jauh dengan tipe ustad lainnya walaupun beliau tergolong 
ustad fundamental. Beliau menyampaikan dakwah dengan dalil-dalil 
tetapi juga kontekstual dengan kehidupan remaja. Beliau juga suka 
menyampaikan kisah-kisah sahabat nabi terutama sahabat yang masih 
muda pada zaman dulu untuk memotivasi jamaah dari kisah para 
                                                             
86 Diwawancarai di Ma’had Isy Karima, Karangpandan ,wawancara tentang ustad Nur tipe 
da‟i seperti apa, Selasa 2 Juli 2019, 09.30 WIB  
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pemuda islam zaman Nabi seperti yang dipelajari beliau selama 
pendidikan di Kairo Mesir. 
Walaupun begitu, ustad Nur memiliki karakter yang cepat puas 
dengan sesuatu. Sehingga bisa saja kajian inspirasi akan monoton 
begitu-begitu saja saat sang ustad sudah merasa puas dengan 
pencapaiannya. Ini menjadi poin penting yang tidak boleh dilupakan 
untuk selalu mencari pembaharuan atau upgrade diri agar menjadi da’i 
yang tidak tertelan oleh zaman. 
Ustad ketiga yang masuk dalam ustad fundamental adalah Ustad 
Burhan Sodiq. Ustad Burhan tidak terikat dengan lembaga atau 
golongan apapun akan tetapi kecondongan ceramah beliau adalah 
pada prinsip dan penyampaian yang satu yaitu menurut Al-Qur’an dan 
As-Sunnah saja, tidak seperti ustad moderat pada umumnya sehingga 
beliau masuk pada da’i fundamental dalam pemikiran. Ustad Burhan 
sendiri memang terkenal sebagai ustad yang banyak membahas 
tentang kehidupan asmara anak muda karena memang ranahnya 
adalah jamaah remaja. Ustad Burhan sangat digemari di kalangan 
anak muda dan remaja karena beliau bisa menyatu secara penuh dan 
memahami anak muda sekarang sehingga kemoderatan seharusnya 
dijunjung tinggi agar pemuda pemudi tersebut tidak terbawa pada 
pemikiran yang kaku dan kolot.  
Keahliannya dalam menulis buku membuat model dakwahnya 
menarik untuk diikuti apalagi sebagai ustad gaul beliau memiliki 
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jamaah yang banyak dalam kalangan remaja sekaligus sebagai pecinta 
buku yang ditulis olehnya. Para pembaca (pemuda/pemudi) banyak 
yang terdoktrin dengan tulisannya hingga dimanapun beliau ceramah 
akan selalu dihadiri banyak jamaah yang notabene adalah pengemar 
bukunya. Oleh karena itu penting bagi ustad Burhan agar selalu 
membawa ceramahnya dalam kemoderatan, agar sikap toleran dalam 
hal pemikiran dan akhlak menjadi hal yang selalu diutamakan di 
zaman sekarang. 
Ketiga ustad diatas menjadi contoh dari ustad fundamental secara 
umum, akan tetapi dalam berdakwah para ustad tersebut 
mengendorkan dakwah berdasarkan siapa mad’u yang dihadapi, 
contohnya jamaah yang ada di kajian inspirasi yaitu pemuda dan 
remaja. Semua da’i berdakwah dengan ciri khas masing-masing. 
Terlepas dari itu memahami satu dengan yang lain, apakah dia ustad 
fundamental, ustad moderat, ustad liberal, dan lain-lain ini menjadi 
pemahaman dan memudahkan sikap toleran dalam dakwah karena 
pluralnya perbedaan dalam Islam saat ini bukan menjadi suatu 
permusuhan akan tetapi menjadi keberagaman yang unik dan menarik. 
2. Tipe Da’i Moderat 
Sikap moderat itu adalah mereka yang tidak terbawa hanyut dalam 
materialisme. Posisi tengah menjadikan mereka mampu memadukan 
rohani dan jasmani, material dan spiritual dalam segala sikap dan 
aktivitas mereka. Secara umum da’i selalu menyampaikan dakwah 
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dengan sikap ini, dengan mengejar akhirat juga mengejar dunia, 
keduanya harus seimbang. Moderat bukan menjadi tolak ukur baik 
atau buruknya da’i karena pluralnya pemahaman dalam islam 
sehingga tidak bisa menyalahkan satu sama lain. 
Contohnya adalah ustad Sahadi Mulyo Hartono yang berasal dari 
Pondok Pesantren Imam Syuhodo di bawah naungan Muhamadiyah. 
Beliau masuk dalam kategori ustad moderat dilihat dari latar belakang 
golongan Muhammadiyah dan terbentuklah karakter diri layaknya 
ustad pada golongan tersebut. Ustad Sahadi membawakan model 
dakwah dengan pembawaan yang bagus, runtut dan berisi. Walaupun 
dengan karakter tegasnya, beliau suka bercanda dalam selingan-
selingan saat berceramah, dan candaan beliau mengelitik. Ini 
menandakan jika inilah model dakwah ustad Sahadi dengan 
pembawaaan karakter tegas juga diselingi candaan. 
“Saya kalo ngisi kajian inspirasi, saya melepaskan gojek-gojek, 
humor-humor itu mesti ada 5 atau 6 kali relatif muncul tiba-tiba 
mas, tidak pernah saya rencanakan. Tapi alhmdulilah, sebagian 
temen-temen menganggap saya ya tidak spaneng kalo ngisi. 
Aslinya saya itu rada keras dan kasar”, tegas beliau.87 
 
Jamaah yang hadir dalam kajian inspirasi memang merupakan 
mereka yang istiqomah ingin belajar agama Islam. Apalagi tema yang 
dibawakan oleh ustad Sahadi adalah Aqidah dimana jamaah sedikit 
tidak tertarik dengan tema ini, akan tetapi ustad Sahadi berusaha 
                                                             
87 Diwawancarai di rumah ustad Sahadi, Polokarto,wawancara tentang ustad Sahadi tipe da‟i 
seperti apa, Kamis 27 Juni 2019, 07.30 WIB  
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membuat jamaah yang telah mendengarkan ceramahnya agar nyaman 
dan istiqomah untuk belajar mengenai Aqidah dalam Islam.  
Ustad Arif Wibowo menjadi contoh kedua ustad moderat dalam 
kajian inspirasi. Sang ustad baru pertama kali mengisi kajian inspirasi 
sejak kajian ini didirikan pada 2016 lalu karena posisi beliau sebagai 
ustad luar. Beliau dikategorikan sebagai ustad moderat karena dakwah 
beliau layaknya ustad moderat pada umumnya yang tidak keras dalam 
pemikiran dan tetap kontekstual. Ustad Arif adalah Direktur Pusat 
Studi Peradaban Islam (PSPI) Solo dan sering diundang dalam kajian-
kajian keislaman di kalangan anak muda atau mahasiswa Solo. Model 
dakwah beliau sedikit familiar dengan dakwah ustad-ustad pada 
umumnya diselingi candaan, akan tetapi bahasa beliau sedikit tergesa-
gesa membuat audiens merasa ditekankan untuk selalu berfikir. 
Karakter ini membuat jamaah kurang nyaman dalam mendengarkan. 
Dakwah pada remaja memang seharusnya tidak lupa dengan candaan 
dan hal-hal yang menarik jamaah remaja sehingga mad’u nyaman dan 
bisa tertarik dengan dakwah sang da’i. 
Ustad Fatahillah menjadi ustad ketiga dalam tipe da’i moderat. 
Ustad Fatahillah berdakwah dengan biasa-biasa saja, tidak keras pada 
pemikiran selayaknya ustad moderat. Beliau menyampaikan dakwah 
dengan ceramah seperti halnya ustad lain. Ustad luar menjadi pengisi 
kajian inspirasi biasanya hanya beberapa kali dalam setahun 
kepengurusan. Posisi itu membuat ustad luar sulit dikenali secara 
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mendalam dalam dakwahnya di kajian inspirasi dibandingkan dengan 
ustad utama dan ustad penganti yang rutin mengisi minimal sekali 
dalam sebulan. Oleh sebab itu dakwah ustad Fatahillah yang termasuk 
ustad luar ini menjadi kurang efektif dalam kajian inspirasi. 
Ustad moderat dibutuhkan dalam membimbing jamaah agar tidak 
keliru dalam pemahaman dan keyakinan karena Islam adalah damai 
dan toleran. Pastinya da’i yang dipercaya kajian inspirasi untuk 
mengisi tema Aqidah adalah yang benar-benar bisa menjaga 
kenetralan dalam menyikapi perbedaan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat muslim di Indonesia saat ini. Tidak ada permusuhan dan 
saling menjatuhkan karena sejatinya sesama manusia adalah makhluk 
Allah SWT. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi 
ini dari awal sampai akhir, uraian mengenai tipologi da’i di dalam 
kajian inspirasi, dapat penulis simpulkan bahwa Tipologi da’i 
dalam dakwah disesuaikan dengan latar belakang da’i 
(pemahaman/golongan), karakter, model dakwah dan respon 
mad’u. Dilihat dari tipe-tipe pemahaman dalam Islam, terdapat dua 
tipologi da’i dalam kajian inspirasi yaitu tipe da’i fundamental dan 
tipe da’i moderat. 
Tipe da’i fundamental adalah reaksioner dalam hal 
pemahaman/pemikiran, akan tetapi dalam berdakwah para ustad 
tersebut mengendorkan dakwah berdasarkan siapa mad’u yang 
dihadapi, contohnya da’i yang berasal dari ma’had Isy Karima 
yang berhadapan dengan jamaah secara umum yang ada di kajian 
inspirasi yaitu pemuda dan remaja se Kabupaten Karanganyar.  
Tipe da’i moderat dibutuhkan dalam membimbing jamaah agar 
tidak keliru dalam pemahaman dan keyakinan karena Islam adalah 
damai dan toleran. Pastinya semua da’i yang dipercaya kajian 
inspirasi untuk berdakwah adalah yang benar-benar bisa menjaga 
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kenetralan dalam menyikapi perbedaan yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat muslim di Indonesia saat ini.  
Kedua tipe da’i di atas bukan berarti ada yang baik atau yang 
buruk. Seharusnya memang da’i menyampaikan dakwah 
menyesuaikan dengan mad’u yang dihadapi. Da’i diharapkan 
menjadi contoh baik, menjadi suri tauladan unuk jamaahnya. 
Pluralnya perbedaan dalam Islam saat ini bukan menjadi suatu 
permusuhan akan tetapi menjadi keberagaman yang unik dan 
menarik. 
 
B. Saran 
Sebagai akhir kata dari penyusunan skripsi yang sederhana ini, 
penulis berkeinginan untuk mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Kepada para da’i supaya dapat memahami karakter dirinya 
dan memahami situasi dakwah agar dakwah bisa berjalan 
lancar, ilmu tersampaikan dan mad’u merasa selalu 
termotivasi untuk belajar mengenai Islam. 
2. Kepada peneliti berikutnya agar melakukan studi yang 
lebih sempurna dan mendalam tentang tipologi da’i dalam 
kajian/pengajian. 
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3. Kepada Fakultas dakwah agar mempersiapkan da’i yang 
profesional disesuaikan dengan tipe da’i dan mad’u yang 
dihadapi. 
Dengan penuh kesadaran, skripsi yang telah disusun ini belum 
dianggap memiliki hasil yang sempurna atau jauh dari yang 
diharapkan. Karena masih banyak kekurangan dan kelemahan, 
segala upaya telah dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini. 
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